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A. Latar Belakang 
 Al-Qur’an merupakan Kalam Allah yang berupa mukjizat yang 
diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantaraan 
Malaikat Jibril AS, tertulis  dalam mushaf diriwayatkan dengan mutawatir. 
Membacanya merupakan ibadah, diawali dengan al-Fatihah dan ditutup 
dengan an-Nas.1 Al-Qur’an merupakan hidayah yang memberikan 
petunjuk kepada manusia dalam persoalaan syariat Islam, aqidah, serta 
akhlak untuk kebahagiaan manusia yang beriman baik di dunia ataupun di 
akhirat. Al-Qur’an akan mudah dipahami dengan mempelajari tafsirnya 
serta dengan mengamalkan nilai dan ajarannya.  
 Al-qur’an terdiri dari 114 surat, menurut hitungan ahli Bashrah, 
jumlah seluruh ayat al-Qur’an adalah 6205 ayat. Menurut ulama Madinah, 
sebanyak 6214 ayat. Menurut Ulama Syam, sebanyak 6226 ayat. Menurut 
Ulama Kuffah, sebanyak 6236 ayat.2 Adapun jumlah kata yang terdapat 
dalam al-Qur’an menurut seorang ulama Madinah yaitu Atha’ bin Yassar, 
sebanyak 77.439 ayat, sedangkan jumlah hurufnya sebanyak 325.345 
ayat.3 Meskipun dengan jumlah yang sangat banyak ayat-ayat al-Qur’an 
al-Qur’an tetap utuh seperti semula, sama persis ketika diturunkan. 
 
1 Mawardi Abdullah, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 4. 





Keaslian dan kemurnian al-Qur’an tetap dijamin oleh Allah sejak 
diturunkan kepada Nabi SAW hingga saat ini, dan bisa jadi sampai hari 
kemudian. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT QS. al-Hijr: 9 yang 
berbunyi; 
ْلنَا الِذِّْكَر َوإِنَّا لَهُ لََحافِظُونَ   إِنَّا نَْحُن نَزَّ
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” 
 Ayat ini menunjukkan bahwa al-Qur’an akan tetap dan senantiasa 
dipelihara oleh Allah baik kalimatnya maupun ayat-ayat nya dan segala isi 
yang terkandung di dalamnya. Jaminan pemeliharaan terhadap kemurnian 
al-Qur’an itu Allah yang memberikan, akan tetapi tugas operasional secara 
ril untuk memeliharanya harus dilakukan oleh umat muslim sendiri.  
 Oleh karena itu bagi kaum Muslim tidak hanya mempelajari isi dan 
pesan-pesannya saja akan tetapi juga harus berupaya semaksimal mungkin 
untuk menjaga autensitasnya. Orang-orang yang terpilihlah yang dapat  
menghafalkan al-Qur’an. Menghafalkan al-Qur’an  tidaklah semudah 
membalikkan telapak tangan, bukan pula tugas yang sederhana serta bisa 
dilakukan kebanyakan orang tanpa meluangkan waktu khusus, 
kesungguhan mengerahkan kemampuan dan keseriusan. Hal ini 
dikarenakan banyak problematika yang harus dihadapi para penghafal al-
Qur’an untuk mencapai derajat yang tinggi di sisi Allah. adapun beberapa 




besar adalah ayat-ayat yang dihafal lupa lagi, ayat-ayat yang serupa tetapi 
tidak sama, karena faktor gangguan asmara, kurang muroja’ahnya, serta 
tidak istiqomah dalam mengulangnya.4 
 demikian juga dengan siswa dan siswi dalam menghafal al-Qur’an 
pondok pesantren Yasinat, Kesilir, Wuluhan Jember. Nyatanya tidak 
sedikit yang memiliki komitmen tinggi dalam menjaga al-Qur’an. 
Beberapa usaha yang siswa lakukan demi tercapainya cita-cita tersebut 
adalah dengan tinggal di pondok pesantren dan mengikuti program tahfidz 
di Madrasah. Pada kenyataannya dalam proses menghafal al-Qur’an 
ditemukan problematika yang sepenuhnya belum teratasi khususnya oleh 
para siswa dan siswi yang di  pondok pesantren Yasinat, Kesilir, Wuluhan 
Jember.  
 Dari hasil wawancara pra penelitian tersebut diketahui bahwa 
siswa tidak dapat membagi waktu secara maksimal untuk mungulang dan 
menghafal. Dikarenakan waktu yang banyak tersita untuk kegiatan 
sekolah, terlebih lagi bagi siswa SMA/SMK Yasinat di pondok pesantren 
Yasinat, Kesilir, Wuluhan Jember yang memiliki tambahan belajar intensif 
untuk menghadapi ujian akhir, hal ini tentu nantinya akan menjadi 
problematika tersendiri bagi siswa SMA/SMK Yasinat Kesilir, Wuluhan 
Jember  yang menghafal al-Qur’an.  
 





 Bukan hanya itu, peneliti juga lebih terfokus pada perbedaan 
problem yang dihadapi antara siswa dan siswi mengingat kuatnya hafalan 
siswa yang bisa dilihat dari banyaknya prestasi yang diraih siswa yasinat 
seperti halnya peraih juara Festival Tahfizhul Qur’an prosalina, hal ini 
berbeda dengan siswi yang lebih cenderung lebih mudah hilang 
hafalannya, atau dengan kata lain hafalan siswa yasinat lebih kuat dari 
pada hafalan siswi yasinat. 
 Mengingat bahwa pra wawancara penulis, penulis telah 
mendapatkan informasi bahwa salah satu peraturan siswi SMA/SMK 
YASINAT dilarangnya menambah hafalan ketika sedang menstruasi dan 
hanya diperbolehkan untuk mengulang hafalan yang pernah dihafal, hal ini 
tidak mempengaruhi semangat siswi untuk menambah hafalan karena dari 
informasi yang diterima sebelumnya siswa lebih condong kalah cepat 
khatam hafalan qur’annya dari pada siswi meskipun siswi memiliki masa 
libur dalam menambah hafalan.  
 Selain itu pula penulis lebih tertarik kepada perbandingan 
problematika yang dihadapi penghafal qur’an antara siswa dan siswi 
SMA/SMK Yasinat mengingat bahwa siswa dan siswi SMA/SMK adalah 
masa-masa remaja dan sedang mengalami masa pubertas yang lebih 
identik dengan banyaknya masalah baik internal dari diri sendiri maupun 
faktor lingkungan, Oleh karena itulah, penelitian problematika antara 




pesantren Yasinat, Kesilir Wuluhan Jember sangat menaris untuk terus 
diteliti lebih lanjut.  
B. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimanakah problematika siswa SMA/SMK Yasinat dalam 
menghafal al-Qur’an di pondok pesantren Yasinat, Kesilir 
Wuluhan Jember? 
b. Bagaimanakah problematika siswi SMA/SMK Yasinat dalam 
menghafal al-Qur’an di pondok pesantren Yasinat, Kesilir 
Wuluhan Jember? 
c. Bagaimanakah perbandingan problematika antara siswa dan siswi 
SMA/SMK Yasinat dalam menghafal al-Qur’an di pondok 
pesantren Yasinat, Kesilir Wuluhan Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan problematika siswa SMA/SMK Yasinat 
dalam menghafal al-Qur’an di pondok pesantren Yasinat, Kesilir 
Wuluhan Jember. 
b. Untuk mendeskripsikan problematika siswi SMA/SMK Yasinat 





c. Untuk menganalisis perbandingan problematika antara siswa dan 
siswi SMA/SMK Yasinat dalam menghafal al-Qur’an di pondok 
pesantren Yasinat, Kesilir Wuluhan Jember. 
D.  Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian berisi tentang kotribusi apa yang akan di 
berikan setelah selesai penelitian. Baik berupa kegunaan yang bersifat 
teoritis maupun kegunaan praktis.5 Rumusan tentang kegunaan hasil 
penelitian adalah lanjutan dari tujuan penelitian. Apabila peneliti telah 
selesai mengadakan penelitian dan memperoleh hasil, ia diharapkan dapat 
menyumbangkan hasil karyanya tersebut untuk Negara, masyarakat, atau 
khususnya kepada bidang yang sudah diteliti.6 
1. Manfaat Teoritis 
 Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan luas 
mengenai problematika menghafal al-Qur’an dan cara mengatasinya 
yang dilakukan oleh siswa dan siswi di pondok pesantren Yasinat. 
2. Manfaat Praktis 
 Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan di berikan 
setelah melakukan penelitian. Sedangkan kegunaannya dapat bersifat 
teoritis dan Praktis.7 Adapun manfaat dari penelitian antara lain : 
a. Bagi penulis  
 
5Ibid., 51-52. 






 Dengan menganalisis pemahaman mengenai problematika 
menghafal al-Qur’an dan cara mengatasinya yang dilakukan oleh 
siswa dan siswi di pondok pesantren Yasinat. Maka akan 
memberikan banyak pengetahuan terhadap penulis dan pembaca 
serta menambah wawasan dalam bidang ilmu tafsir. 
b. Bagi IAIN Jember 
 Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
penafsiran-penafsiran ayat al-Qur’an yang bermanfaat sehingga 
dapat menambah khazanah keilmuan Islam khususnya bagi 
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu al-Qur’an 
dan Tafsir, yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan atau 
pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut. Sehingga dapat 
memberikan motivasi kepada akademisi untuk lebih 
memprioritaskan khazanah keilmuan Islam dengan memahami 
kandungan-kandungan Islam.  
c. Bagi Pembaca 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi 
pembaca untuk mengetahui lebih jelas mengenai problematika 
menghafal al-Qur’an dan cara mengatasinya yang dilakukan oleh 
siswa dan siswi di pondok pesantren Yasinat. 
E. Definisi Istilah 
 Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting di dalam judul 




sebagaimana yang di maksud oleh peneliti.8 Adapun definisi istilah yang 
terdapat dalam problematika menghafal al-Qur’an pondok pesantren 
Yasinat : 
a. Pengertian menghafal Al-Qur’an 
 Menghafal merupakan salah satu istilah yang berasal dari 
Bahasa arab dalam Bahasa arab berasal dari hafizho-yahfazhu-
hifdzon yang berarti menjaga, memelihara dan menjaga.9 
Sedangkan Al-Qur’an juga merupakan Bahasa arab yang artinya 
bacaan atau yang di baca. Dari kedua istilah tersebut terdapat 
istilah hafidz Al-Qur’an merupakan susunan bentuk idhofah yang 
terdiri hifzh dan Al-qur’an, hifdz sendiri merupakan bentuk isim 
bentuk masdar dan fi’il madhi hafidzo yang artinya memelihara, 
menjaga, mengahafal. 
b. Problematika menghafal Al-Qur’an 
 Problematika yang dihadapi oleh orang yang sedang dalam 
proses menghafal Al-Qur’an memang banyak dan bermacam-
macam, mulai dari pengembangan minat, menciptakan lingkungan. 
Pembagian waktu sampai kepada metode menghafal Al-Qur’an 
problematika yang dihadapi oleh para penghafal Al-Qur’an itu 
secara garis besar meliputi : lupa ayat yang dihafal, sulitnya 
membedakan ayat-ayat yang hamper sama, gangguan asmara, 
 
8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
9 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 




sukar mengulang hafal, melemahnya semangat menghafal Al-
Qur’an, tidak istiqomah dalam menghafal Al-Qur’an. 
F. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan atau pembahasan berisi tentang deskripsi 
alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab 
penutup. 10 Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini: 
 Bab I: Pendahuluan, bab pendahuluan ini menjelaskan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penulisan, definisi 
istilah,  sistematika penulisan. 
 Bab II: Kajian Kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian 
terdahulu dan kajian teori 
 Bab III: Bab ini berisi tentang pendekatan dan  jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subyek penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis 
data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
 Bab IV: Penyajian Data dan Analisis, bab ini merupakan bab yang 
sudah mulai memfokuskan pada hasil penelitian meliputi gambaran obyek 
penelitian, penyajian dan analisis data, dan pembahasan dari temuan hasil 
dari wawancara yang telah kita lakukan.  
 Bab IV: Bab ini merupakan penutup yang berisi uraian tentang 
kesimpulan dan saran.11 
 






A. Penelitian Terdahulu 
 Sebelum penelitian dilakukan, penulis telah menelaah dan 
membaca beberapa refrensi yang membahas mengenai menghafal al-
Qur’an. hal ini guna memastikan originalitas penelitian yang akan 
dilakukan. Diantaranya: 
 Pertama, Tesis yang berjudul “ Psikologi Santri Penghafal Al-
Qur’an” oleh Lisya Chairani, mahasiswa Magister Sains Fakultas 
Psikologi UGM.12 Subjek penelitian ini adalah delapan santri yang terdiri 
dari 2 santri putra dan 6 santri putri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
regulasi diri pada penghafal al-Qur’an remaja dipengaruhi oleh keikhlasan 
dan ketulusan niat, tujuan yang ditetapkan, aspek-aspek motivasional, 
karakteristik kepribadian, ketersediaan sumber-sumber dukungan dan 
pemaknaan pada proses yang dijalani. Regulasi diri penghafal al-Qur’an 
secara umum dipicu oleh munculnya hambatan atau gangguan dalam 
upaya mencapai tujuan didalam menghafal al-Qur’an yaitu dalam 
menambah hafalan, mengulang hafalan, menyelesaikan hafalan dan 
mengamalkan hafalan. 
 
11 Ibid., 69. 
12 Lisya Chairani, Psikologi Santri Penghafal Al-QUr’an, Tesis tidak diterbitkan, 





 Kedua, Skripsi yang berjudul “Problematika Santri Putri dalam 
Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede 
Yogyakarta”, oleh Nur Hidayah, mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2006.13 Subjek penelitian ini adalah 12 santri, terdiri 
dari delapan santri yang masih menghafal al-Qur’an dan empat santri yang 
berhenti menghafal al-Qur’an. penelitian ini menyimpulkan ada dua faktor 
yang mempengaruhi problem yang dihadapi oleh santri dalam menghafal 
al-Qur’an di pondok pesantren Nurul Ummah, yaitu faktor eksternal dan 
faktor internal yaitu: usia yang kurang ideal dan tidak mengerti arti setiap 
lafadz dalam al-Qur’an. 
 Ketiga, Skripsi Laily Fauziah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga tahun 2010, 
yang berjudul “Motivasi sebagai Upaya Mengatasi Problematika 
Menghafal Al-Qur’an Madrasah Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren  Al-
Munawwir Komplek Q. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada beberapa 
hal yang menjadi problematika santri dalam menghafal al-Qur’an serta 
peran motivasi dalam hal ini sangat berpengaruh bagi santri di madrasah 
tahfidzul Qur’an, tanpa adanya motivasi yang kuat dari dalam diri santri 
maka mustahil santri dapat menghatamkan hafalan 30 juz.14 Perbedaan 
 
13 Nur Hidayah, Problematika Santri utri dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006 
14 Laily Fauziyah, Motivasi Sebagai Upaya Mengatasi Problematika Menghafal Al-Qur’an 
Madrasah Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta, 
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negri Sunan 




penelitian ini dengan penulis terletak pada tujuan penelitian, subjek, objek 
dan focus penelitian yang diambil. 
 Dari penelitian yang berkaitan tersebut letak perbedaannya dengan 
penelitian yang peneliti lakukan adalah: 
1. Pokok Pembahasan 
 Pada penelitian terdahulu, pokok pembahasannya antara lain 
mengenai kondisi psikologis penghafal al-Qur’an, Problematika santri 
penghafal al-Qur’an, motivasi sebagai upaya mengatasi problematika 
menghafal al-Qur’an, hubungan antara satu variable dengan variable 
lain untuk mengetahui hubungan daya ingat jangka pendek dan 
kecerdasan dengan kecepatan menghafal al-Qur’an. berbeda dengan 
tiga penelitian yang telah dilakukan, penelitian yang peneliti lakukan 
Membahas mengenai  problematika yang dialami oleh siswa penghafal 
Al-Quran. 
2. Subjek Penelitian 
 Subjek pada penelitian yang terdahulu yang diteliti adalah santri 
putra dan putri Pondok Pesatren Pandan Aran Yogyakarta, santri putri 
penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Nurul Umah Kotagede, 
santri putri penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Al-Munawwir 
komplek Q Krapyak Yogyakarta dan santri penghafal Al-Quran 
Pondok Pesntren Krapyak, Yogyakarta yang berumur 18-23 tahun. 




ini subyeknya adalah siswa dan siswi SMA/SMK Yasinat yang tinggal 
di Pesantren Yasinat. 
B. Kajian Teori 
1. Menghafal al-Qur’an 
a. Pengertian Menghafal al-Qur’an  
  Secara etimologi, menghafal merupakan bahasa Indonesia 
yang berarti menerima, mengingat, menyimpan, memproduksi 
kembali tanggapan- tanggapan yang diperolehnya melalui 
pengamatan. Menghafal dalam bahasa Arab berasal dari kata 
hafizha-yahfazhu-hifzhan (  ِظَ َحف  : yang artinya ( ِحْفًظا_یَْحفَظُ _
memelihara, menjaga, dan menghafal.15 Orang yang hafal seluruh 
Al-Qur’an, oleh masyarakat dijuluki atau diberi gelar sebagai 
seorang hafizh bila ia adalah seorang lelaki dan hafizhah bila ia 
seorang perempuan.  
  Pada zaman Rasulullah SAW saat menerima wahyu dan 
mengajarkan Al-Qur’an kepada para sahabat dengan cara hafalan. 
Karena Nabi Muhammad saw adalah seorang nabi yang ummi, 
yakni tidak pandai membaca dan menulis. Setelah suatu ayat 
diturunkan dan diterima oleh beliau, maka segeralah beliau 
menghafalnya dan segera pula beliau mengajarkan kepada para 
 
15 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 




sahabatnya, sehingga benar-benar menguasainya, serta 
menyuruhnya agar  mereka menghafalnya.16  
 Orang-orang yang mempelajari, membaca, atau menghafal Al-
Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang memang dipilih Allah 
untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an. sebagaimana 
disebutkan dalam al qur’an QS. Al-Faathir: 32 
 Artinya: “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada 
yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia 
yang Amat besar.”  
Juga disebutkan dalam hadits, Rasulullah saw bersabda: 
 Artinya: “Dari Anas r.a. ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw 
bersabda: Sesunngguhnya Allah itu mempunyai keluarga yang terdiri 
dari para manusia. Kata Anas selanjutnya: Lalu Rasulullah saw 
ditanya: Siapakah mereka itu wahai Rasulullah? Jawab beliau: Yaitu 
Ahlul- Qur’an. Mereka adalah keluarga Allah dan orang-orang 
istimewa baginya. ” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, An-Nasa’i, Ad-
Darami).  
b. Keutamaan menghafal Al-Qur’an 
 




 Dalam melakukan aktifitas ibadah apapun, perkara pertama yang 
harus diperhatikan adalah niat. Karena niat menjadi syarat diterimanya 
amal. Allah berfirman:  
Artinya:“padahal mereka tidak diperintahkan kecuali supaya 
menyembah Allah dengan ikhlas/memurnikan ketaatan kepada-Nya 
(menjalankan) agama…(Al-Bayyinah : 5) 
Juga sabda Rasulullah: 
Artinya: “sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan 
sesungguhnya masing-masing orang akan mendapatkan sesuai dengan 
ia niatkan (HR Bukhari Muslim) 
 Keikhlasan akan memunculkan semangat dan ketahanan seorang 
muslim dalam menjalankan setiap perintah Allah dengan maksimal. 
Termasuk dalam menghafal Al-Qur’an. Keikhlasan dalam menghafal 
Al-Qur’an akan sangat kuat jika didasari dengan pemahaman yang 
kuat tentang keutamaan atau kemulian menghafal Al-Qur’an. Dengan 
pemahaman tersebut, kita memiliki rasa harap yang besar atas 
kemulian tersebut di sisi Allah SWT, serta bersemangat untuk 
mengejarnya. Tabiat manusia pada umumnya, jika ada iming-iming 
yang besar dalam suatu aktivitas, maka dia akan berusaha semaksimal 
mungkin dengan berbagai cara untuk mengerjakannya, dan akan selalu 
ada alasan untuk melakukannya.17 
 





 Ada beberapa keutamaan menghafal Al-Qur’an menurut hadits 
Rasulullah saw, diantaranya adalah sabda Rasulullah Saw. Sebagai 
berikut: 
Artinya:“Pelajarilah Al-Qur’an dan bacalah, sesungguhnya 
perumpama-an orang yang mempelajari Al-Qur’an dan membacanya 
adalah seperti tempat air penuh dengan minyak wangi misik, harumnya 
menyebar ke mana-mana. Barang siapa yang mempelajarinya 
kemudian ia tidur dan di dalam hatinya terdapat hafalan Al-Qur’an 
adalah seperti tempat air yang tertutup dan berisi minyak wangi 
misik”. (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, serta Ibnu 
Hibban) 
 Dari hadits ini nampak jelas keutamaan menghafal Al-Qur’an, 
hingga Rasulullah mengibaratkan seperti minyak misik, dengannya 
berarti seseorang yang memakainya memberikan bau wangi kepada 
orang-orang dan lingkungan di sekelilingnya. Dengan demikian orang 
yang menghafal Al-Qur’an diharapkan dan hampir dapat dipastikan 
dapat memberikan manfaat kepada orang lain dan lingkungan. 
Begitulah balasan Allah kepada orang yang menghafal Al-Qur’an. 
Dalam hadits yang lain juga dijelaskan bahwa cahaya penghafal Al-
Qur’an nanti di akhirat akan dapat menyentuh kedua orang tuanya 




 Masyarakat memberikan kedudukan yang tinggi pada orang yang 
menghafal Al-Qur’an, ini didukung oleh beberapa hadits Rasulullah. 
Berikut ini adalah keutamaan menghafal Al-Qur’an antara lain, adalah: 
a. al-Qur’an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi penghafal 
Al-Qur’an yang membaca, memahami dan mengamalkannya. 
Abi Umamah r.a berkata “ aku mendengar Rasulullah SAW. 
Bersabda ‘bacalah olehmu Al-Qur’an. Sesungguhnya, ia akan 
menjadi pemberi syafaat pada hari Kiamat bagi para pembacanya 
(penghafalnya)”18 
b. Para penghafal al-Qur’an akan naik ke surga yang tinggi. 19 
c. Penghafal AlQur’an adalah orang yang paling banyak 
mendapatkan pahala dari Allah.20 
d. al-Qur’an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta 
sebagai pelindung dari siksaan api neraka. 
e. Penghafal Al-Qur’an bersama pada malaikat yang mulia dan taat.21 
f. Para penghafal al-Qur’an akan mendapatkan fasilitas khusus dari 
Allah SWT, yaitu berupa terkabulnya segala harapan, serta 
keinginan tanpa harus memohon dan berdo’a.22 
 
18 Izzatul Jannah- Irfan Hidayatullah, 10 Bersaudara Bintang Al-Qur’an, (Bandung: Sygma 
Publising: 2009), 124. 
19 Arham bin Ahmad Yasin, Agar Sehafal Al-Fatihah, (Bogor: CV Hilal Media Group: 
2016), 23. 
20 Ibid., 125. 
21 Ibid., 25. 




g. Para penghafal al-Qur’an berpotensi untuk mendapatkan pahala 
yang banyak karena sering membaca (taqrir) dan mengkaji Al-
Qur‟an. 
h. Para penghafal al-Qur’an diprioritaskan untuk menjadi imam 
dalam shalat. 
i. Para penghafal al-Qur’an menghabiskan sebagian besar waktunya 
untuk mempelajari dan mengajarkan sesuatu yang bermanfaat dan 
bernilai ibadah. 
j. Para penghafal al-Qur’an merupakan ciri orang yang diberi ilmu.23 
k. Para penghafal al-Qu’an adalah keluarga Allah dan orang-orang 
special-Nya24 
l. Para penghafal al-Qu’an mendapatkan kedudukan yang khusus di 
sisi Allah25 
m. Menghafal al-Qur’an merupakan kenikmatan rabani yang datang 
dari Allah26 
n. Termasuk sebaik-baik umat. Sebagaimana sabda Rasulullah saw 
"Sebaik-sebaik orang di antara kamu adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya."(HR. Bukhari)  
o. Yang paling berhak memimpin. Rasulullah saw bersabda "Yang 
lebih berhak memimpin suatu kaum adalah yang paling bagus 
bacaan Al-Qur'annya." (HR. Muslim) 
 
23 Ibid., 123. 
24 Ibid., 124. 
25 Ibid., 18. 
26 Izzatul Jannah-Irfan Hidayatullah, 10 Bersaudara Bintang Al-Qur’an, (Bandung: Sygma 




p. Para penghafal Al-Qur’an kehormatan berupa tajul 
karamah(mahkota kemulian).27 
q. Kedua orang tua penghafal Al-Qur’an mendapatkan kemulian. 
Dalam sabda Rasulullah SAW: 
“siapa yang membaca Al-Qur’an, mempelajarinya, dan 
mengamalkannya, akan dipakaikan mahkota dari cahaya pada hari 
kiamat. Cahayanya seperti cahaya matahari dan kedua orang 
tuanya dipakaikan jubbah (kemulian) yang tidak pernah didapatkan 
di dunia. Keduanya bertanya, mengapa kami dipakaikan jubbah 
ini? Dijawab, Karena kalian berdua memerintahkan anak kalian 
untuk mempelajari Al-Qur’an.”(HR. Al-Hakim)28 
c. Syarat Menghafal al-Quran 
 Menghafal al-Qur’an bukan merupakan suatu ketentuan hukum 
yang harus dilakukan oleh orang yang memeluk agama Islam. Oleh 
karena itu menghafal al-Qur’an tidak mempunyai syarat-syarat yang 
mengikat sebagai ketentuan hukum. Syarat-syarat yang harus ada 
dimiliki oleh serang calon penghafal al-Qur’an adalah syarat-syarat 
yang berhubungan dengan naluri insaniyah semata. Syarat-syarat 
tersebut ialah:  
b. Niat Yang Ikhlas  
 Niat yang ikhlas dan matang bagi calon penghafal al-
Qur’an sangat diperlukan, sebab apabila sudah ada niat yang 
 
27 Ibid., 124. 




matang dari calon penghafal berarti hasrat dan kemauan sudah 
tertanam dilubuk hati tentu kesulitan apapun yang menghalanginya 
akan ditanggulangi.  
 Selanjutnya seorang penghafal al-Qur’an harus 
bersungguh-sungguh memperbaiki niat dan tujuannya, karena 
suatu amal yang tidak berdasarkan keiklasan tidak berarti apa-apa 
disisi Allah SWT. Menghafal al-Qur’an termasuk perbuatan yang 
baik dan merupakan ibadah yang paling mulia, maka harus diserati 
niat yang ikhlas mencari ridho Allah SWT dan kebahagiaan 
akhirat. 
c. Menjauhi Sifat Madzmumah  
 Sifat madzmumah adalah suatu sifat tercela yang harus 
dijauhi oleh setiap orang muslim, terutama di dalam menghafal al-
Qur’an. Sifat madzmumah ini sangat besar pengaruhnya terhadap 
orang-orang menghafal al-Qur’an. Karena al-Qur’an adalah kitab 
suci bagi umat islam yang tidak boleh dinodai oleh siapapun dan 
dengan bentuk apapun. 
 Diantara sifat-sifat tercela tersebut adalah: khianat, bakhil, 
pemarah, membicarakan aib orang, iri hati, memutuskan 
silaturrahmi, cinta dunia, berlebih-lebihan, sombong, dusta, ingkar, 
pengumpat, riya’, banyak cakap, banyak makan, angkuh, 
meremehkan orang lain, penakut, takabbur, dan sebagainya. Sifat-




perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang 
sedang dalam proses menghafal al-Qur’an.  
d. Izin Orang Tua, Wali atau Suami  
 Walaupun hal ini tidak merupakan suatu keharusan secara 
mutlak, namun harus ada kejelasan, karena hal demikian akan 
menciptkan saling pengertian antara kedua belah pihak, yakni 
antara orang tua dengan anak, antara suami dengan istri, atau 
antara wali dengan orang yang berada di bawah perwaliannya.29 
d. Metode Menghafal al-Qur’an  
 Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan belajar. Di 
dalam menghafal Al-Qur’an ada beberapa model atau metode yang 
mungkin bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik 
untuk menghafal Al- Qur’an, dan bisa memberikan bantuan kepada 
para penghafal dalam mengurangi kepayahan dalam menghafal Al-
Qur’an. Metode-metode itu di antara lain ialah: 
1. Metode Wahdah 
 Yang dimaksud dengan metode ini, yaitu menghafal satu 
per satu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk 
mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh 
kali atauberulang-ulang sesuai kemampuan penghafal sehingga 
proses ini mampu membentuk pola bayangannya. Dengan 
demikian penghafal akan mampu meng-kondisikan ayat-ayat yang 
 





dihafalkannya dalam bayangannya, hingga dapat membentuk gerak 
refleks pada lisannya. Demikian selanjutnya, sehingga semakin 
banyak diulang maka kualitas hafalan akan semakin representatif. 
2. Metode Kitabah 
 Kitabah artinya menulis. Pada metode ini penghafal 
menulis terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalnya. Kemudian 
ayat ter-sebut dibaca hingga lancar dan benar bacaannya. Metode 
ini cukup praktis dan baik, karena di samping membaca dengan 
lisan, aspek visual menulis juga akan sangat membantu dalam 
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya. 
3. Metode Sima’i 
 Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode 
ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. 
Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai 
daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-
anak yang masih di bawah umur yang belum mengenal tulis dan 
baca al-Qur’an.30menghafal al-Qur’an dengan metode 
mendengarkan (sima’i) ini memiliki keuntungan, seorang 
penghafal akan cepat lancar baik sambungan antar ayat satu dengan 
ayat berikutnya. Namun metode ini juga terdapat kelemahan yaitu 
pada jangka panjang jika seorang penghafal lupa akan sulit untuk 
 





mengingatnya, karena tidak ada bayangan terhadap tulisan dan 
letak ayat pada mushaf. 
4. Metode Gabungan 
 Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama 
dan metode kedua, yakni metode wahdah dan metode kitabah. 
Hanya saja kitabah (menulis) di sini lebih memiliki fungsional 
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. 
Kelebihan metode ini adalah adanya fungsi ganda, yakni berfungsi 
untuk menghafal dan sekaligus berfungsi untuk pemantapan 
hafalan. Karena dengan menulis akan memberikan kesan visual 
yang mantap. Dari metode-metode di atas dapat dipilih oleh 
seorang penghafal Al-Qur’an sesuai dengan keinginan dan 
kecocokan atau kondisi masing-masing. 
5. Metode Jama’ 
 Yang dimaksud metode ini, ialah cara menghafal yang 
dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca 
secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang 
instruktur. Cara ini termasuk metode yang baik untuk 
dikembangkan, karena akan dapat menghilang-kan kejenuhan, di 
samping akan banyak membantu menghidupkan daya ingat 
terhadap ayat-ayat yang dihafalkannya.31 
6. Metode Semaan dengan Sesama Teman Tahfizh 
 





 Maksud dengan metode ini adalah semaan Al-Qur’an atau 
tasmi’ (memperdengarkan hafalan kepada orang lain), misalnya 
kepada sesama teman tahfidz atau kepada senior yang lebih lancar 
merupakan salah satu metode untuk tetap memelihara hafalan 
7. Metode Mengulang atau Takrir 
 Metode takrir maksudnya adalah mengulangi kembali 
hafalan yang sudah dihafalkan atau hafalan yang sudah disetorkan 
kepada guru atau kyai secara terus-menerus dan istiqomah. Ini 
bertujuan supaya hafalan yang sudah dihafalkan tetap terjaga, 
berkualitas baik, kuat dan lancar. Mengulang bisa dilakukan 
dengan sendiri atau didengarkan oleh guru atau yang lain. 
8. Memperbanyak Membaca Al-Qur’an sebelum Menghafal 
 Selain metode di atas, Alawiyah Wahid (2014:102-103) 
juga mengemukakan suatu metode untuk mempercepat 
menghafalkan Al-Qur’an ialah memperbanyak membaca Al-
Qur’an sesering mungkin sebelum menghafalkan Al-Qur’an. Yang 
mana tujuannya untuk mengenal terlebih dahulu ayat-ayat yang 
hendak dihafalkan dan tidak asing dengan ayat-ayat tersebut, 
sehingga lebih mudah dalam meng-hafalkannya. Semakin sering 
membaca Al-Qur’an (bin-nadzri), maka akan semakin mudah 
menghafalkan. Contohnya, jika seseorang sering membaca surat 
Al- Faatihah dan Yaasiin atau surat-surat lain yang sering dibaca, 




seringnya dibaca. Hal tersebut sering dilakukan oleh ulama-ulama 
salaf. Mereka mempraktikkan metode. 
9. Menyetorkan Hafalan kepada Guru yang Tahfidz Al-Qur’an
 Setiap santri atau murid ataupun seseorang yang 
menghafalkan Al- Qur’an wajib menyetorkan hafalannya kepada 
seorang guru, atau kiai. Hal ini bertujuan agar bisa diketahui letak 
kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. Dengan menyetorkannya 
kepada seorang guru, maka kesalahan tersebut dapat diperbaiki. 
Sesungguhnya, menyetorkan hafalan kepada guru yang tahfidz 
merupakan kaidah baku yang sudah ada sejak zaman Rasulullah 
saw. Pada dasarnya, Al-Qur’an diambil dengan cara talaqqi 
(berguru kepada ahlinya), dan sangat di sarankan untuk belajar dari 
lisan para ulama yang mempunyai keahlian atau pakar mengenai 
lafal-lafal Al-Qur’an. Sehingga, seorang murid tidak terjerumus 
dalam kekeliruan ketika membaca atau mengucapkan ayat-ayat Al-
Qur’an Al-Karim.32 
e. Problematika Menghafal al-Qur’an 
 Dalam kehidupan yang kita jalani, tidaklah ditemukan sebuah 
raihan prestasi tanpa ujian dan cobaan. Dalam ujian dan cobaan 
tersebut akan ditemukan dan ditentukan siapa yang menang dan siapa 
yang kalah. 
 





 Sama halnya dalam menghafal al-Qur’an, menjadi sebuah 
kemestian adanya ujian dan cobaan yang akan membedakan 
pencapaian satu orang dengan yang lainya dan menentukan hasil akhir 
yang diraih oleh masing-masing dari mereka. Jika mereka mampu 
mengatasi hambatan-hambatan ini, maka kesuksesan akan menjadi 
haknya. Berlaku sebaliknya, mereka akan melewati kegagalan jika 
tidak mampu melewatinya. Problematika yang dapat menghambat 
yang sering terjadi diantaranya adalah problematika yang berasal dari 
dalam diri (factor internal) dan problematika yang berasal dari luar diri 
 Berikut ini adalah problematika factor internal dan factor eksternal 
yang sering muncul, yang dialami oleh para penghafal al-Qur‟an 
diantaranya adalah:Faktor Internal 
1. Malas Melakukan Simaan 
 Salah satu metode agar hafalan tidak mudah lupa adalah 
dengan melakukan simaan dengan sesama teman, senior, atau 
kepada guru dari ayat-ayat yang telah dihafalkan. Namun, jika 
malah atau tidak mengikuti simaan, hal tersebut akan dapat 
menyebabkan hafalan mudah hilang. Selain itu jika tidak suka 
melakukan simaan, ketika ada kesalahan ayat hal itu tidak akan 





 Oleh karena itu, perbanyaklah melakukan simaan. Sebab 
dengan banyak melakukan simaan, sama halnya mengulang 
hafalan yang terdahulu ataupun yang baru (tidak istiqomah). 
2. Tidak Mengulang Hafalan Secara Rutin 
 Seorang penghafal harus mempunyai jadwal khusus untuk 
mengulang hafalan. Jadi ia harus memiliki wirid atau jadwal harian 
untuk murajaah hafalan yang sudah dihafal, baik di dalam sholat 
maupun di luar sholat. Sebab diantara salah satu penyebab 
hilangnya hafalan al-Qur‟an cepat hilang ialah karena tidak 
memiliki jadwal khusus untuk murajaah. Dengan pandai mengatur 
waktu, penghafal al-Qur‟an akan terbantu dalam memelihara 
hafalannya. Dengan mengatur waktu, ia akan mengulang-ulang 
hafalan yang senantiasa terus berkelanjutan. Oleh karena itu, 
biasakan untuk tidak melewatkan waktu tanpa melakukan hal-hal 
yang bermanfaat. 
 Dengan demikian, ketidak konsistenan dalam mengulang 
hafalan juga akan mempercepat hilangnya hafalan. 
3. Terlalu Berambisi Menambah Banyak Hafalan Baru 
 Salah satu factor cepat lupa atau hilang adalah karena 
tergesa-gesa dalam menghafal, keinginan untuk selalu menambah 
dalam waktu yang singkat dan ingin segera pindah ke hafalan yang 
lain, padahal hafalan yang lama belum kokoh. Jika hafalan belum 




apabila hafalan sebelumnya belum lancar, usaha hafalan yang 
sudah dilakukan akan menjadi sia-sia saja. Oleh sebab itu, supaya 
hafalan tidak mudah hilang buatlah target hafalan dalam setiap 
harinya, dan terus mengulang-ulang hafalan sampai kuat dan 
lancar.33 
4. Tidak Sungguh-Sungguh 
 Keras dan bersungguh-sungguh dalam menghafal al-Qur’an 
layaknya seorang yang siap mencapai sebuah kesuksesan. Jika 
tidak bekerja keras dan sungguh-sungguh dalam menghafal al-
Qur’an, berarti niatnya hanya setengah hati. Oleh karena itu anda 
harus berusaha melawan kemalasan baik pada waktu pagi siang 
dan malam Dari beberapa problematika menghafal al-Qur’an factor 
internal di atas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari mereka 
malas melakukan sima’an, bersikap sombong, tidak mengulang 
hafalan secara rutin, terlalu berambisi menambah hafalan baru, dan 
tidak bersungguh-sungguh 
f. Hukum Menghafal al-Qur’an 
 al-Qur’an adalah kitab suci bagi pemeluk agama islam, sebagai 
pedoman hidup dan sumber-sumber hukum, tidak semua kitab suci al-
Qur`an dan hamba-hamba yang terpilih yang sanggup menghafalnya. 
Hal ini telah dibuktikan dalam firman Allah SWT 
 





Artinya: “Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang 
yang kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada 
yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia 
yang amat besar.” (Fathir: 32) 
 al-Qur`an sebagai dasar hukum Islam dan pedoman hidup umat, 
disamping diturunkan kepada hamba-Nya yang dipilih, al-Qur`an 
diturunkan sesuai kebutuhan umat dimasa itu dan dimasa yang akan 
datang. Selama dua puluh tiga tahun nabi Muhammad SAW menerima 
wahyu al-Qur`an dan Allah SWT melalui Jibril Alaihis Salam tidak 
melalui tulisan melainkan dengan lisan (hafalan). Hal ini telah 
dibuktikan dengan firman Allah SWT: 
Artinya : “Kami akan membacakan (al-Quran) kepadamu 
(Muhammad) Maka kamu tidak akan lupa” (Q.S. Al-A‟la:6). 
Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-
Quran Karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya” (Q.S. Al-
Qiyamah: 16) 
 Artinya : Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, 
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya 





 Ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa al-Qur`an diturunkan dengan 
hafalan (lisan) bukan dengan tulisan, setelah Nabi Muhammad SAW 
menerima bacaan dari Jibril AS Nabi dilarang mendahuluinya agar 
supaya nabi lebih mantap hafalannya. Oleh karena itu sebagai dasar 
bagi orang-orang yang menghafal al-Qur`an adalah: 
a. Al-Qur`an itu diturunkan secara hafalan 
b. Mengikuti Nabi Muhammad SAW 
c. Melaksanakan Anjuran Nabi Muhammad SAW 
 Atas dasar inilah para ulama dan Abdul Abas Ahmad bin 
Muhammad Ajjurjani, berkata dalam kitab Assyafi`i bahwa hokum 
menghafal mengikuti Nabi Muhammad SAW adalah fardhu kifayah. 
Dalam arti bahwa umat Islam harus ada (bahkan harus banyak) yang 
hafal mengikuti nabi Muhammad SAW untuk menjaga nilai 
mutawatir. Apabila hal ini tidak dilakukan maka seluruh umat Islam 
ikut menanggung dosa, dan ketetapan hukum seperti itu tidak berlaku 
pada kitab-kitab samawi yang lain. 
 Dengan demikian jelaslah bahwa menghafal al-Qur`an hukumnya 
adalah fardlu kifayah. 34 Fardhu kifayah sebagaimana yang dimaksud 
ulama yaitu apabila suatu pekerjaan di suatu wilayah tidak ada yang 
mengerjakan maka semua orang yang ada di wilayah tersebut kena 
(berdosa) semua. Karena tidak melaksanakan perbuatan tersebut. 
Sedangkan menghafal sebagian surat al-Qur`an seperti al-Fatihah, atau 
 





selainnya adalah fardhu `ain. Hal ini mengingat bahwa tidaklah sah 
sholat seseorang tanpa membaca al-Fatihah. 
2.  Remaja Dan Perkembangannya 
a. Pengertian remaja 
  Remaja didefinisikan sebagai tahap perkembangan transisi 
yang membawa individu dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Menurut Seifert dan Hoffnung, periode ini umumnya dimulai 
sekitar usia 12 tahun hingga akhir masa pertumbuhan fisik, yaitu 
sekitar usia 20 tahun. Usia remaja berada dalam usia 12 tahun 
sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi 
pria. 
  Ada dua pandangan teoritis tentang remaja. Menurut 
pandangan teoritis pertama – yang dicetuskan oleh psikolog G. 
Stanley Hall – : adolescence is a time of “storm and stress “. 
Artinya, remaja adalah masa yang penuh dengan “badai dan tekanan 
jiwa”, yaitu masa di mana terjadi perubahan besar secara fisik, 
intelektual dan emosional pada seseorang yang menyebabkan 
kesedihan dan kebimbangan (konflik) pada yang bersangkutan, serta 
menimbulkan konflik dengan lingkungannya (Seifert & Hoffnung, 
1987). Dalam hal ini, Sigmund Freud dan Erik Erikson meyakini 
bahwa perkembangan di masa remaja penuh dengan konflik. 
  Menurut pandangan teoritis kedua, masa remaja bukanlah 




pandangan yang pertama. Banyak remaja yang mampu beradaptasi 
dengan baik terhadap perubahan yang terjadi pada dirinya, serta 
mampu beradaptasi dengan baik terhadap perubahan kebutuhan dan 
harapan dari orang tua dan masyarakatnya. Bila dikaji, kedua 
pandangan tersebut ada benarnya, namun sangat sedikit remaja yang 
mengalami kondisi yang benar-benar ekstrim seperti kedua 
pandangan tersebut (selalu penuh konflik atau selalu dapat 
beradaptasi dengan baik). Kebanyakan remaja mengalami kedua 
situasi tersebut (penuh konflik atau dapat beradaptasi dengan mulus) 
secara bergantian (fluktuatif). 
  Menururt Hurlock, Remaja awal (12/13 th – 17/18 th), 
remaja akhir (17/18 th – 21/22 th). WHO menyatakan walaupun 
definisi remaja utamanya didasarkan pada usia kesuburan (fertilitas) 
wanita, namun batasan itu juga berlaku pada remaja pria, dan WHO 
membagi kurun usia dalam dua bagian yaitu remaja awal 10 – 14 
tahun dan remaja akhir 15 – 20 tahun.35 
b. Psikis Remaja 
1. Remaja Awal 
a. Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi 
  Pada masa ini, remaja mengalami badai dan 
topan dalam kehidupan perasaan dan emosinya. Keadaan 
semacam ini sering disebut strom and stress. Remaja 







lesu, kegembiraan yang meledak bertukar rasa sedih yang 
sangat, rasa percaya diri berganti rasa ragu-ragu yang 
berlebihan, termasuk ketidaktentuan dalam menentukan cita-
cita dan menentukan hal-hal yang lain. 
b. Status remaja awal yang belum mampu menjadi dewasa 
  Status mereka tidak hanya sulit ditentukan, tetapi 
juga belum memahaminya. Perlakuan orang tua terhadap 
mereka sering berganti-ganti. Orang tua ragu memberikan 
tanggungjawab dengan alasn mereka masih “kanak-kanak”. 
Tetapi saat mereka bertingkah kekanak-kanakan, mereka 
mendapat teguran sebagai “orang dewasa”. Karena itu, 
mereka bingung akan status mereka. 
c. Banyak masalah yang dihadapi remaja 
 Remaja awal sebagai individu yang banyak mengalami 
masalah dalam kehidupannya. Hal ini dikarenakan mereka 
lebih mengutamakan emosionalitas sehingga kurang mampu 
menerima pendapat orang lain yang bertentangan dengan 
pendapatnya. Faktor ini disebabkan karena mereka 
menganggap bahwa dirinya lebih mampu daripada orang 
tua. 
2. Remaja Akhir 
 Pada masa ini terjadi proses penyempurnaan pertumbuhan 
fisik dan perkembagngan psikis. 
a. Stabilitas mulai timbul dan meningkat, stabilitas mulai 
timbul dan meningkat dalam aspek psikis. Demikian pula 
stabil dalam minat-minatnya; pemilihan sekolah, jabatan, 
pakaian, pergaulan dengan sesame ataupun lain jenis. 
Mereka mulai menunjukkan kemantapan serta tidak mudah 
berubah pendirian. Proses menjadi stabil ini akan lebih cepat 




b. Citra diri dan sikap pandang yang lebih realistis, disini 
remaja mulai menilai dirinya sebagaimana adanya (apa 
adanya), menghargai miliknya, keluarganya dan orang lain 
seperti keadaan sesungguhnya. 
c. Menghadapi masalahnya secara lebih matang, hal ini 
disebabkan oleh karena kemampuan piker remaja akhir yang 
telah lebih sempurna dan ditunjang oleh sikap pandangan 
yang lebih realistis. 
d. Perasaan menjadi lebih tenang, mereka tidak lagi 
menampakkan gejala-gejala strom and stress sehingga 
muncullah suatu ketenangan dalam diri mereka. Perubahan 
fisik selama masa remaja Periode sebelum masa remaja ini 
disebut sebagai periode pubertas (ambang pintu masa 
remaja). pubertas jelas berbeda dengan masa remaja, 
walopun bertumpang tindih dengan masa remaja awal.36 
d. Perkembangan Fisik Remaja 
1. Remaja Awal 
a. Terjadi pertumbuhan fisik yang pesat 
b. Dalam jangka 3-4 tahun anak bertumbuh hingga tingginya 
hampir menyamai tinggi ortu. 
c. Pertumbuhan anggota badan dan otot-otot sering tidak 
seimbang.  
d. Pada laki-laki mulai memperlihatkan penonjolan otot-otot 
pada dada, lengan, paha dan betis. Pada wanita mulai 
menunjukkan mekar tubuh yang membedakannya dengan 
tubuh kanak-kanak. 
 





e. Dalam hal kecepatan pertumbuhan, terutama nampak jelas 
dalam usia 12-14 tahun remaja putri bertumbuh demikian 
cepat meninggalkan pertumbuhan remaja pria. 
f. Dalam masa pertumbuhan ini baik remaja pria maupun 
remaja wanita cenderung ke arah memanjang dibanding 
melebar. 
g. Kematangan kelenjar seks pada usia 11/12 th – 14/15 th. 
Biasanya pertumbuhan itu lebih cepat pada remaja putri 
dibanding remaja putra. 
2. Remaja Akhir 
a. Pertumbuhan fisik remaja relatif berkurang dengan kata lain 
tidak sepesat dalam masa remaja awal. Bagi remaja pria 
pada usia 20 th dan remaja wanita 18 th keadaan tinggi 
badan mengalami pertumbuhan yang lambat. 
b. Mengalami keadaan sempurna bagi beberapa aspek 
pertumbuhan dan menunjukkan kesiapan untuk memasuki 
masa dewasa awal. Seperti badan dan anggota badan 
menjadi berimbang, wajah yang simetris, bahu yang 
berimbang dengan pinggul. 
  Saat ini, remaja mengalami perubahan fisik (dalam 
tinggi dan berat badan) lebih awal dan cepat berakhir 
daripada orang tuanya. Kecenderungan ini disebut trend 
secular. Sebagai contoh, seratus tahun yang lalu, remaja 
USA dan Eropa Barat mulai menstruasi sekitar usia 15 – 17 
tahun, sekarang sekitar 12 – 14 tahun. Di tahun 1880, laki-
laki mencapai tinggi badan sepenuhnya pada usia 23 – 24 
tahun dan perempuan pada usia 19 – 20 tahun, sekarang laki-
laki mencapai tinggi maksimum pada usia 18 – 20 dan 
perempuan pada usia 13 – 14 tahun. 
  Trend secular terjadi sebagai akibat dari 




yang lebih baik. Sebagai contoh, meningkatnya tingkat 
kecukupan gizi dan perawatan kesehatan, serta menurunnya 
angka kesakitan (morbiditas) di usia bayi dan kanak-kanak. 
e. Dampak Pertumbuhan Fisik terhadap Kondisi Psikologis Remaja 
  Pertumbuhan fisik yang sangat pesat pada masa remaja 
awal ternyata berdampak pada kondisi psikologis remaja, baik putri 
maupun putra. Canggung, malu, kecewa, dll. adalah perasaan yang 
umumnya muncul pada saat itu. 
  Hampir semua remaja memperhatikan perubahan pada 
tubuh serta penampilannya. Perubahan fisik dan perhatian remaja 
berpengaruh pada citra jasmani (body image) dan kepercayaan 
dirinya (self-esteem). 
  Ada tiga jenis bangun tubuh yang menggambarkan tentang 
citra jasmani, yaitu endomorfik, mesomorfik dan ektomorfik. 
Endomorfik banyak lemak sedikit otot (padded). Ektomorfik 
sedikit lemak sedikit otot (slender). Mesomorfik sedikit lemak 

















 Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan penelitian. Hal ini dilakukan karena pada dasarnya 
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu.38 Berikut akan dijelaskan beberapa hal yang 
berkaitan dengan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
A. Jenis penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Metode atau 
strategi penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus yaitu sebuah eksplorasi dari suatu sistem yang yang terikat 
atau suatu kasus/beragam kasus yang dari waktu ke waktu melalui 
pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber 
informasi yang kaya dalam suatu konteks. Studi kasus digunakan dengan 
mendasar pada beberapa hal, seperti jenis atau tipe pertanyaan, control 
yang dimiliki peneliti dan focus peneliti.39 
 Adapun yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggali lebih dalam tentang problematika yang dialami subyek dalam 
 
38Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, (bandung : Alfabeta,2014) 
halm.2 
39Robert K. Yin, studi kasus: desain dan metode,terj.M.Djauzi Mudzakir (Jakarta: raja 




menghafal Al-Qur’an dan memahami bagaimana upaya subjek dalam 
mengatasi problematika tersebut. 
B. Subyek penelitian 
a. Subyek penelitian 
 Subyek penelitian adalah orang yang bisa memberikan informasi 
mengenai objek penelitain atau yang disebut dengan key person yang 
berarti sumber informasi.40  
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah: 
1. siswa dan siswi SMA/SMK Yasinat dalam menghafal Al-Qur’an, 
pondok pesantren yasinat, kesilir, wuluhan. 
 Subyek pertama penelitian ini adalah siswa dan siswi 
SMA/SMK Yasinat pondok pesantren yasinat, kesilir, wuluhan 
yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur’an untuk 
memudahkan peneliti dalam menentukan penelitian subyek. Maka 
peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 
purposive sampling, yakni menentukan subyek berdasarkan 
kateria tertentu.41 
2. Ustadhah/guru tahfidz pondok pesantren yasinat 
 Peneliti juga meminta kepada guru tahfidz pondok 
pesantren yasinat untuk menjelaskan tentang upaya yang 
 
40 Tatang M.Amirin, menyusun rencana penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada,2000),hal 183 




diprogramkan pondok dalam mengatasi problematikan menghafal 
Al-Qur’an. 
C. Metode pengumpulan data 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode 
untuk mengumpulkan data guna memperolhe data yang diiginkan, adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
a. Wawancara 
 Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partipipan dalam menginterpretasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, diaman hal ini tidak bisa ditemukan melalui 
observasi, dikarenakan paneliti ini melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam maka dari itu 
peneliti menggunakan teknik wawancara.42  
 Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara semi 
terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. 
 Dalam hal ini yang menjadi pihak terwawancara adalah siswa dan 
siswi SMA/SMK Yasinat pondok pesantren yasinat yang sedang 
 




mengahafal Al-Qur’an. Wawancara ini dilakukan dalam rangka 
mendapatkan data berupa problematika yang dihadapi siswa dan siswi 
SMA/SMK Yasinat yang sedang menghafal Al-Qur’an. 
 Wawancara juga dilakukan terhadap salah satu guru tahfidz di 
pondok pesantren yasinat. Wawancara yang akan kita lakukan Dengan 
menggunakan wawancara dalam bentuk semi terstruktur agar peneliti 
dapat melakukan probing pada tema-tema menerik. Melalui cara ini 
diharapkan terjadi dialog antara peneliti dan subjek, pernyataan yang 
diajukan dapat dikembangkan sesuai dengan jawaban yang diberikan 
oleh subjek. 
b. Observasi  
 Observasi adalah metode penumpulan data melalui 
pengamatan yang cermat dan teliti secara langsung terhadap gejala-
gejala yang diselidiki. Observasi diarahkan secara akurat, mencacat 
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar 
aspek dalam fenomena tersebut.43dalam penelitian ini observasi 
yang dialkukan adalah observasi pasif, yaitu peneliti datang di 
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut.44 Data yang diperoleh dengan observasi yaitu 
mengetahui aktifitas yang dilakukan oleh siwa dan siswi kelas XII 
 
43E. Kristi Poerwandari, pendekatan kualitatif untuk penelitian perilaku manusia,(LPSP3 : 
fakultas psikologi universitas Indonesia,2007), hal 135 




pondok pesantren yasinat yang dalam menghafal Al-Qur’an dalam 
melakukan kegiatan di sekolah.45 
c. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar maupun eletronik.46 Metode ini 
digunakan penulis untuk melengkapi metode-metode sebelumnya. 
Adapun dokumen yang diperoleh adalah profil siswa penghafal Al-
Qur’an, data kelompok setoran dan pengampu, dan dokumen 
kegiatan berupa: absensi program tahfidz, foto-foto pelaksanaan 
kegiatan program tahfidz dan foto wawancara kepada subyek 
penelitian. 
D. Metode Analisis Data 
 Dalam menganalisis data yang terkumpul penulis menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif yaitu setelah ada data yang berkaitan 
dengan penelitian, maka disusun dan diklasifikasina dengan menggunakan 
data-data yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari 
permasalahan yang telah dirumuskan. 
a. Reduksi data 
 Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
membuat yang tidak perlu dari data yang diperoleh dari lapangan. 
 
45John W.Cresw ell, research desaign (Yogyakarta : pustaka pelajar,2010) hal 267 





b. Penyajian data 
 Setelah reduksi data selesai, langkah selatjutnya adalah menyajikan 
data yang diperoleh dari berbagai dari berbagai sumber dilapangan. 
Pada penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. 
Melalui penyarian data akan mempermudakan untuk memahami apa 
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan 
 Kesimpulan awal yang ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data maka yang dikemukaakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
E. keabsahan data 
 Keabsahan data dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting 
dalam penelitian ilmiah. Maka dari itu, diperlukan pengujian guna 
mengukur sejauh mana keabsahan data tersebut. 
 Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar 
sesuai dengan yang peniliti maksud, maka dalam implementasinya peneliti 




 Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan penulis adalah 
triangulasi sumber. Dimana, dalam triangulasi ini data dibandingkan dan 
di cek balik derajat keabsahannya 
BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Paparan Data 
1. Gambaran Umum Lokasi dan Subyek Penelitian. 
Sebelum membahas mengenai lokasi penelitian ini lebih baiknya 
diulas terlebih dahulu profil dari pesantren yang diteliti. 
a. Profil PPTQ (Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an) YASINAT 
(Yayasan Islam Nahdlatul Thalabah) 
 PPTQ (Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an) YASINAT 
(Yayasan Islam Nahdlatul Thalabah), merupakan salah satu 
pesantren yang selalu berupaya, membimbing, mengarahkan dan 
menumbuh kembangkan semangat santri / peserta didik untuk bisa 
mencintai, mempelajari, memahami, mengamalkan Al-Qur’an 
karim dalam kehidupan sehari-hari. Awal berdirinya PPTQ ini 
,adalah sejalan dengan niatan murni dan tulus karena Allah yakni 
pendiri pondok nahdlatuth Thalabah simbah KH.Imam Bukhori 
pada saat akan membangun masjid jami’Nahdlatuth Thalabah 
mengajukan permohonan izin pendirian masjid untuk jama’ah 




Belanda pada tahun 1922. Alhamdulillah pada tahun 1924 surat 
izin pendirian masjid diterima oleh KH. Imam Bukhori. Sejalan 
dengan perkembangan waktu, masjid jami’ Nahdlatuth Tholabah 
selalu menjadi pusat belajar, mengajidan memahami Al-Qur’an.
 Pada tahun 1953 KH. Imam Bukhori berpulang ke 
rahmatullah dengan meninggalkan 6 putra putri yaitu: 
i. Nyai Bahriyah (pernah menjadi ketua Aisiyah kabupaten 
jember) 
ii. Kyai Imam Burhan 
iii. Nyai Basitun 
iv. KH. Imam Badar 
v. Kyai Imam Basuni 
vi. KH. Imam Baidhowi (pernah menjadi Rektor UIJ) 
 Bahkan sepeninggal Mbah yai dilanjutkan oleh putra-putra 
beliau diantaranya Kyai Imam Burhan dan Kyai Imam Basumi, 
tidak berselang lama dari wafatnya KH. Imam Bukhori Kyai Imam 
Basumi harus menyusul abahnya menghadap Allah. 
 Setelah wafatnya Kyai Imam Basumi, Kyai Imam Burhan 
justru menghabiskan waktu beliau untuk mengaji, mengajar dan 
mengamalkan Al-Qur’an. 
 Karena semangat beliau pada Al-Qur’an sampai-sampai 
banyak para kyai danguru serta tokoh masyarakat yang datang 




permasalahan, masalah keluarga, masalah agama, masalah 
politik,masalah pemerintahan dan berbagai masalah-masalah yang 
berkembang saat itu, yang akhirnya beliau melayani masyarakat 
dengan membuka kegiatan ngaji Al-Qur’an di masjid jami’ kec. 
Ambulu, masjid jami’ kec. Wuluhan, masjid Sambiringik Ampel 
Wuluhan, masjid Tamansari Wuluhan, dan banyak tempat-tempat 
lain yang dijadikan beliau untuk Nasyrul Qur’an sekaligus menjadi 
tumpuhan,penyejuk dan pelayan masyarakat. 
 Tahun 1986 Kyai Imam Burhan menyusul abah ibu dan 
adiknya untuk menikmati riyadun min riyadil jannah, dengan 
meninggalkan 3 istri 22 anak. 
   Sepeninggalan Kyai Imam Burhan Ponpes Yasinat di asuh 
oleh KH. M. Dimyati Burhan dengan di bantu Kyai Imam Bazar 
Burhan, Kyai Badri Tahrib, Kyai Bashori Tarhib, Kyai Hamid 
Aqil Basumi. Perjalanan Yasinatsemakin berkembang baik dari 
sisi kemakmuran masjidnya, pondok pesantrendan kegiatan-
kegiatan formal serta non formalnya. 
 Pada bulan april 1992 berdiri TK/TPQ YASINAT dan 
merupakan TK/TPQ pertama di wilayah kabupaten jember dengan 
nomor unit 001 TK/TPQ BKPRMI (Badan Komunikasi Pemuda 




 Dengan 77 santri yang berasal dari putra-putri keluarga 
pengasuh dan pengurus pendidikan serta lingkungan pondok 
YASINAT dengan target 2 tahun khotam Al-Qur’an. 
  Bersama dengan kemurahan Allah diiringi dengan semgat 
para asatidz dan kegigihan para santri serta kesungguhan orang tua 
santri, didukung oleh kekompakan pengasuh dan pengurus 
pendidikan, Alhamdulillah maret 1994 wisuda/khotmil qur’an 
TPQ pertama 29 santri dengan hasil ujian sangat memuaskan. 
Khotmil qur’an/ wisuda TPQ  pertama yang dihadiri oleh BUPATI 
Jember (Pak Wibowo) dan pengurus IP BKPRMI Wilayah Jatim 
sekaligus peresmian gedung baru TK/TPQ YASINAT dengan 
ditandai penanda tanganan prasasti oleh BUPATI Jember (Pak 
Wibowo) merupakan penyemangat yang sangat luar biasa.  
 Seusai Khotmil Qur’an begitu dibuka pendaftaran santri 
baru, sangat banyak masyarakat yang antusias dan ingin 
menitipkan putra/putrinya untuk belajar di TK/TPQ YASINAT 
sehingga harus selalu membatasi penerimaan santri baru karena 
terbatasnya tempat belajar dan tenaga pengajar, sampai-
sampaibanyak anak yang ingin belajar di TK/TPQ harus inden 
terlebih dahulu, minimal ½ tahun. 
 Keadaan seperti ini berjalan sampai bertahun-tahun bahkan 





 Jumlah santri yang bermula 77 ditahun 1992 setiap 
tahunnya selalu meningkat, saat ini jumlah santri lebih dari 450 
anak sehingga penerimaannya selalu disesuaikan dengan keluar 
atau yang dikhotami.47 
b. Berdirinya Kegiatan Formal 
 YASINAT sebelum tahun 1992 pendidikan formal hanya 1 
MINAT (Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatut Thalabah) setelah 
TK/TPQ berjalan istiqomah, akhlak anak diarahkan sesuai syariat 
ROSULULLAH, kegiatan anak ditertibkan sesuai ketentuan yang 
berlaku,prestasi didalam atau diluar selalu meningkat. 
 Akhirnya animo masyarakat pada yasinat semakin tinggi, 
terbukti dengan dorongan masyarakat agar YASINAT ada sekolah 
lanjutan formal supaya putra/putri yang belajar di TPQ lebih 
banyak dan luas waktu belajar Qur’an dan lebih terarah akhlaknya. 
 Kemudian berdirilah lembaga-lembaga di bawah naungan 
YASINAT, 1998 Berdiri SMP TERBUKA, 2004 Berdiri SMK, 
2009 Berdiri MTs Nahdhatut Thalabah, 2013 Aliyah Nahdhatut 
Thalabah, 2015 Penandatanganan kerja sama dengan UTN 
(Universitas Terbuka Negeri) Jember. 
 Berdiri dan munculnya kegiatan-kegiatan formal di 
YASINAT tidak terlepas karena semangatnya santri untuk belajar 
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Al-Qur’an, melestarikan akhlakul Karimah dan Ulumuddiniyah di 
YASINAT.  
 Awal tahun 2000 KH. Imam Baghowi Burhan membuat 
Bangunan 6 x 18 M, yang terdiri dari bambu semua (dinding, 
lantai dan pagarnya bambu) ditempat inilah banyak guru-guru Al-
Qur’an berdatangan untuk mengaji (memperbaiki bacaan, belajar 
cara mengajarkna al-qur’an) baik cara menulis, membaca, 
menghafal, dan memahami Al-Qur’an. Para guru yang datang 
tidak mengenal waktu, setiap saat selalu ada yang ingin mengaji 
Al-Qur’an bahkan sesekali waktu diatas jam 12 malam pun ada 
yang ingin mengaji al-qur’an untuk bisa disebar luaskan di 
daerahnya masing-masing. Diantara mereka-mereka yang rutin 
adalah dari Pendidikan Al-Furqon Jember, Ponpes Tempurejo, dan 
Masjid At-Taqwa Bondowoso. Dan banyak juga dari lembaga-
lembaga TK/TPQ yang selalu rutin ikut kegiatan ditempat 
tersebut. 
 Karena banyaknya guru-guru dan para perindu Al-Qur’an 
yang mengaji di tempat ini. Akhirnya tempat ini dikenal dengan 
Padepokan Tartil, setelah kurang lebih 4 tahun kegiatan di 
padepokan tartil ada beberapa guru Al-Qur’an yang menitipkan 
putranya pada K.H Imam Baghowi Burhan, ada 11 anak yang 
tinggal di padepokan ini, berkah 11 anak inilah di tahun 2004 




 Kegiatan guru-guru berlangsung, sembari menata dan 
menertibkan 11 santri yang menetap dengan berupaya istiqomah 
jama’ah 5 waktu dan mengaji Al-Qur’an serta menjaga akhlak 
yang karimah. Akhir Muharrom tahun 2006 jumlah santri putra 
38. Yang semula KH. Imam Baghowi Burhan bertempat di ndalem 
timur/ndalem kasepuh (sekarang pondok putrid Al-Burhany), KH. 
Imam Baghowi pindah kepondk Tahfidzul Qur’an diikuti 27 santri 
putri dengan keadaan tempat yang sangat terbatas. 
 Mengawali tinggal di PPTQ tahun 2006 bersama 5 
putra/putri KH. Imam Baghowi, 38 santri putra dan 27 santri putri. 
Kami merasakan hidup yang sangat istimewa, indah, damai, 
tentram, aman, semangat ibadah, serta selalu bersyukur Pada 
Allah. Bertambah hari, bulan dan tahun santri terus bertambah, 
mereka datang dari berbagai penjuru di negeri tercinta Indonesia, 
bahkan ada yang dari negara Malaysia.48  
c. Prestasi Gemilang PPTQ 
 Prestasi yang di anugerahkan Allah pada PPTQ sejak tahun 
2006 sampai saat ini sangat banyak diantaranya:  
1. Banyaknya santri yang ikut menjadi guru di TK/TPQ  
2. Banyaknya santri yang menjadi terbaik di Even-even MTQ 
Kabupaten dan Provinsi bahkan ada yang menjadi terbaik 
Nasional dan Internasional.  
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3. Ada beberapa santri yang telah membuka Pondok Pesantren 
dan berjalan dengan baik.  
 Yang sangat menggembirakan lagi tahun 2015 berdiri 
Pondok Takhassus Tahfidhul Qur’an YASINAT yang merupakan 
wujus semangat santri dan wali santri YASINAT dalam menekuni 
Al-Qur’an, mengalahkan kegiatan-kegiatan yang lain baik formal 
ataupun non formal. Yang saat ini santri Takhassus berjumlah 75 
Putra dan 127 Putri. Semoga menjadi Ahli Qur’an yang selalu di 
lindungi dan di ridloi Allah.49 
d. Khotmil Qur’an  
 Saat ini tahun 2017 jumlah seluruh santri YASINAT 
kurang lebih ±5.000 santri dengan rincian 3.000 santri menetap 
dan 2.000 santri tidak menetap. Sementara yang ikut program 
pondok di Tahfidhul Qur’an (santri Tahfidh) putra 310 santri, putri 
604 santri dari seluruh santri yang belajar Al-Qur’an di PPTQ, 
apabila telah khatam Al-Qur’an Bin Nadhri atau Bil Hifdhi maka 
wajub mengikuti prosesi Tasyakkur Khotmil Qur’an yang 
diadakan setiap bulan Maulid sekaligus Memperingati kelahiran 
Insan Agung Rosul pilihan Sayyidina Muhammad SAW. 
Alhamdulillah  tahun 1439 H / 2017 M. 
Peserta khotmil qur’an : 
a. Bin Nadhri Putra : 54 santri 
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b. Bin Nadhri Putri : 106 santri 
c. Bil Hifdhi Putra : 7 santri 
d. Bil Hifdhi Putri : 19 santri 
 Jadi Jumlah keseluruhan adalah 186 santri, Semoga semua 
terus semangat meningkatkan kebaikan untuk menjadi insan yang 
ahli Al – Qur’an, ahli ilmu, ahli ibadah, dan berakhlaqul karimah, 
juga bahagia di dunia dan di akhirat. Aamiin 
e. Jadwal Kegiatan Santri PPTQ Yasinat 
 Agenda kegiatan santri putra dan putri pondok pesantren 
tahfidz qur’an (pptq) yasinat terdiri dari dua kegiatan. Pertama 
kegiatan sehari-hari dan kedua kegiatan khusus. Kegiatan sehari-
hari di (pptq) yasinat dimulai pada pukul 02.45 hingga 21.00 yang 
akan diikuti oleh semua santri. Kemudian waktu selebihnya 
digunakan untuk beristirahat.50 
e. Obyek penelitian 
 Obyek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang 
menjadi titik sentral perhatian dan penelitian.51 Obyek penelitin 
dalam penelitian ini adalah problematikan siswa dan siswi 
SMA/SMK Yasinat pondok pesantren yasinat dalam mengahafal 
Al-Qur’an serta perbandingan problematika antara siswa dan 
siswi SMA/SMK Yasinat dalam menghafal al-Qur’an di pondok 
pesantren Yasinat, Kesilir Wuluhan Jember. 
 
50 Lihat tabel kegiatan santri selengkapnya di lampiran 




2. Penyajian Data 
 Problematika santri dalam menghafal al-quran, pastilah ada 
kendala dan hambatan-hambatan yang dilalui oleh santri baik santriwan 
maupun santriwati, dari sinilah peneliti ingin membandingkan 
problematika Yang dihadapi antara santriwan dan santriwati 
diantaranya : 
a. Problematika Santriwan  
i. Rasa malas 
 Malas merupakan salah satu penyakit santri dalam proses 
menghafal al-Quran, yang bisa menghambat perkembangan 
dalam menghafal. Selain itu, malas juga menyebabkan hafalan 
mudah hilang.  
 Hal ini sesuai dengan yang di nyatakan oleh Muhammad 
Farhan salah satu santri Yasinat kelas 3 MA, ia mengatakan: 
Dalam menghafal saya lebih sering merasa malas 
sehingga menuntut saya untuk berhenti sejenak untuk 
tidak menghafal tapi dengan membaca al qur’an 
sebanyak-banyaknya sehingga  malas itu hilang dengan 
sendirinya.52 
 Hal senada dengan ungkapan salah satu santri Yasinat kelas 
3 MA yang bernama Ahmad Hanifa:  
Salah satu penyakit yang paling sulit dihadapi dalam 
menghafal al-Qu’an yaitu rasa malas.53 
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 Hal yang sama yang menguatkan pengakuan santriwan 
tersebut dinyatakan oleh Ustadz Bambang Siswanto selaku salah 
satu pengurus tahfizh santriwan, ia mengatakan:  
Kalau masalah hambatan dalam menghafal al-Qu’an, 
para santri terkadang terkena penyakit malas sehingga 
ada yang sadar akan pentingnya menjaga hafalan al-
Qur’an dan kurang sadar bahkan ada sama sekali tidak 
sadar bagaimana dia harus menghilangkan rasa malas 
itu.54 
 Dari sinilah problematika yang paling selalu dihadapi 
penghafal qur’an baik santriwan adalah rasa malas.  
ii. Sering izin keluar pondok 
 Lelaki lebih identik dengan rasa malas yang 
berkepanjangan dan mudah untuk bermalas malasan. Hal ini 
tentu dapat memicu kenakalan santri baik terhadap aktifitas 
kegiatan pondok maupun berkaitan dengan perizinan keluar 
santri yang mulai membludak. Hal ini sesuai dengan pengakuan 
Iqbal kelas 3 MA Yasinat ia menyatakan: 
Kalau sudah malas untuk menghafal, cara yang saya 
lakukan untuk melampiaskan kemalasan itu yaitu dengan 
keluar pondok untuk sekedar ngopi ke warnet.55 
 Hal ini juga senada dengan pernyataan Ali Musthafa  ia 
menyatakan: 
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Kalau sudah malas untuk menghafal, cara yang saya 
lakukan untuk melampiaskan kemalasan itu yaitu dengan 
keluar pondok untuk buka facebook diwarnet setempat.56 
 Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh ustadz Ahmad 
Bisyri Zamzami selaku wakil ketua pondok  pesantren Tahfizhul 
Quran Yasinat. 
Sebenarnya hambatan terbesar santriwan yaitu suka 
keluar berhubung mereka perizinannya mudah tidak 
susah seperti perizinan putri jadi mereka lebih sering 
menghilangkan rasa malasnya dengan refreshing keluar 
dari pesantren.57  
iii. Kurang dapat membagi waktu  
 Hal yang sangat penting dalam proses menghafal al-Quran 
ialah mampu membagi waktu dengan baik. Tetapi kebanyakan 
dari santri belum bisa membagi waktu dengan baik, dikarenakan 
banyaknya tugas sekolah MA dan amanah dari pondok maupun 
banyaknya kegiatan di Pondok tersebut. Seperti yang di 
paparkan oleh Ali Musthafa bahwa: 
Tidak bisa membagi waktu dengan baik, karena 
banyaknya tugas yang selalu membebani, sehingga saya 
lebih sering mengorbankan salah satunya, dan saya yang 
termasuk mengorbankan untuk tidak mengerjakan tugas 
sekalipun itu juga membuat saya kurang fokus dalam 
hafalan.58 
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Ahmad, bahwa:  
Belum bisa membagi waktu59 
Namun hal ini berbeda dengan Hasan Habibi sebagai salah satu 
santri takhassus ia mengatakan: 
Kalau saya sebagai santri takhassus saya bersyukur bisa 
lebih fokus dengan hafalan saya tidak seperti santri yang 
mengikuti program tahfizh sambil sekolah formal, karena 
waktu saya lebih banyak bersama qur’an tidak 
disibukkan dengan tugas sekolah atau lainnya.60 
Hal ini juga senada dengan Muhammad Reza Arfanda sebagai 
santri takhassus ia berkata: 
Dalam takhasus itu waktu untuk bersama alquran 
sangat banyak sehingga waktu untuk menghafal dan 
alquran itu jauh lebih efektif dari pada anak yang bukan 
takhasus. 
 Namun tidak semua merasa lebih mudah mengikuti 
program takhassus, hal ini sesuai dengan Ahmad Zuhri Afandi 
sebagai salah satu santri takhassus ia mengatakan: 
Kalau menurut saya tergantung anaknya, sekalipun dia 
mengikuti program takhassus jika dia tidak bisa 
menggunakan waktunya dengan baik maka hasilnya 
sama saja dengan yang tahfizh sambil sekolah formal.61 
iv. Kurang istiqamah  
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 Dalam menghafal kendala terberatnya selain malas adalah 
kurangnya kesadaran untuk selalu istiqamah baik dalam 
menambah hafalan baru maupun dalam mengulang hafalan. 
Hal ini sesuai dengan ungkapan Ali Musthafa: 
Masalah terberat saya sebagai santriwan, saya termasuk 
kurang istiqamah dalam menambah atau mengulang 
hafalan karena mungkin juga dipengaruhi rasa malas itu 
sendiri dan kurang sungguh- sungguh atau bahkan lebih 
banyak main dari pada bersama al qur’an.62 
b. Problematika Santriwati  
  Problemati menghafal al-Quran yang dialami oleh 
santriwati di pondok pesantren Yasinat wuluhan. Niat yang kuat dan 
sungguh-sungguh mengantarkan seseorang ketempat tujuan dan 
akan membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala 
yang mungkin akan datang merintanginya.  
  Berdasarkan hasil observasi atau wawancara yang 
dilakukan di pondok pesantren Yasinat wuluhan menunjukkan 
bahwa problematika santriwati dalam menghafal alquran :  
1. Rasa Malas  
 Rasa malas adalah salah satu penyakit santriwati penghafal 
alquran yang bisa menghambat perkembangan dalam menghafal 
alquran. Selain iti, malas juga dapat menghilangkan hafalan. Hal 
tersebut seperti yang di ungkapkan oleh santriwati kelas III MA 
yang bernama Mita Maulida : 
 




Problematika penghafal alquran yaitu rasa malas yang 
menghinggap pada kita. Tapi kalau sudah dating rasa malas 
cepat-cepatlah dalam mensadarkan diri dengan banyak 
berdzikir.63 
 Ungkapan yang serupa dengan yang di ungkapkan 
santriwati kelas III SMK Iffatin Nisa’ 
penghambat dalam menghafal itu rasa malas jika akan 
menjelang haid, bawaannya sering marah-marah dan 
lainnya. Tapi kan disini tetap ada peraturan sehingga santri 
tetap semangat atau menambah hafalan. 
2. Kurang dapat membagi waktu 
 Hal yang sangat penting dalam proses menghafal harus 
mampu dalam membagi waktu dengan baik. Seperti yang telah 
diungkapkan oleh santriwati kelas III MA yang bernama Mita 
Maulida 
Hambatan yang dapat menggangu kita dalam proses 
menghafal itu jika sudah banyak tugas-tugas dari sekolah, 
tapi kita harus pandai-pandai menjaga waktu, karena mau 
bagaimanapun semuanya harus dikerjakan baik tugas 
sekolah maupun mengulang atau menambah hafalan.” 
 
  hal yang tidak sama di ungkapkan oleh santriwati kelas III 
SMK Iffatin Nisa’ 
Jika ada tugas sekolah lebih sering kerjasama, belajar 
bersama teman yang lainnya, sedangkan waktu 
 




menghafalnya malam sebelum tidur sampai mencapai target 
untuk setor besok harinya.64 
3. Konflik dengan sesama teman 
 Teman adalah salah satu yang paling berpengaruh terhadap 
diri seseorang. Karena manusia itu dikaruniai 10 perasaan, bagi 
laki-laki 1 perasaan dan bagi wanita 9 perasaan  
 Hal ini sama yang telah di ungkapkan oleh santriwati atas 
nama Rita kelas III MA 
Jika konflik dengan teman itu mengganggu soalnya wanita 
identic dengan baper (bawa perasaan) tapi kita biarkan saja 
pasti akhirnya hilang sendiri” 
 
Berbeda dengan ungkapan santriwati atas nama Dwi Nazila kelas 
III SMK 
Kalau saya sama teman-teman itu gak berpengaruh sih.65 
4. Terlalu berambisi menambah banyak hafalan baru  
 Salah satu penyebab cepat lupa dan hilang adalah karena 
tergesa-gesa dalam menghafal, ingin cepat pindah ke hafalan baru, 
sedangkan hafalan yang lama masih belum kuat. Sehingga usaha 
hafalan yang sudah dilakukan hanyalah sia-sia. Ini ungkapan yang 
di ungkapkan oleh Ustdzah Ni’matus Sholihah selaku salah satu 
pengurus tahfizh putri: 
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Dalam menghafal lebih cepat santriwati karena mereka 
istiqoman (menambah hafalan baru) dan memiliki target 
untuk segera khatam, itulah penyebab cepat lupa dan hilang 
hafalannya karena kurang dalam mengulang (murajaah) 
hafalan lama.66 
 Bahwasanya hafalan cepat lupa dan hilang itu, karena 
tergesa-gesa dalam menghafal. Oleh karena itu supaya hafalan 
tidak mudah hilang dan lupa buatlah target hafalan dalam setiap 
harinya, dan teruslah mengulang-ulang hafalan baru dan lama 
sampai kuat dan lancar. 
c. Persamaan dan perbedaan problematika yang dihadapi antara 
santriwan dan santriwati. 
  Sebagaimana paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa 
Persamaan problematika yang dihadapi antara santriwan dan 
santriwati adalah pengaruh internal adanya rasa malas, kurang bisa 
membagi waktu dengan baik. Sedangkan perbedaannya adalah 
santriwan tidak istiqamah atau tekun berbeda dengan santriwati 
yang mayoritas dari mereka istiqamah menambah hafalan dan 
mengulangnya. Perbedaan berikutnya santriwan lebih mudah fokus 
daripada santriwati karena santriwati lebih terbawa emosi (baper), 
sehingga tidak mudah fokus. 
d. Solusi dalam problematika yang dihadapi antara santriwan dan 
santriwati. 
 




  Beragam problem yang dihadapi para santri, menuntut 
mereka untuk aktif dan kreatif dalam mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki guna menunjang kesuksesannya dalam menghafal al-
Qur’an. Problem utama yang sering melanda para santri ialah rasa 
malas. Malas terwujud dalam bentuk keengganan melakukan tugas 
sebagaimana mestinya. Buah yang ditimbulkan oleh rasa malas ini 
sungguh besar dampaknya, mulai dari kejenuhan, bosan, tidak sabar 
sampai dengan putus asa.  
3. Solusi dalam Mengatasi problematika yang dihadapi antara santriwan 
dan santriwati SMK/SMA Yasinat 
  Setiap permasalahan pastilah memiliki solusi sehingga 
problematika bisa diatasi dengan baik, termasuk problematika yang 
dihadapi santriwan dan santriwati SMK/SMA Yasinat dalam 
menghafal Qur’an, sebagaimana yang telah dipaparkan dari analisa 
diatas mengenai problematika yang dihadapi santri, berikut upaya 
snatri dalam menghadapi problematika dalam menghafal qur’an. 
a. Upaya santriwan dalam mengatasi problematika yang dihadapi 
santriwan SMK/SMA Yasinat: 
1. Nderes (tilawah sebanyak-banyaknya) 
 Seluruh santriwan SMA/SMK Yasinat lebih sering 
menggunakan solusi ini dalam menghadapi problematika 
mereka karena mereka menganggap itu juga membantu dalam 




menghafal qur’an, baik snatriwan dan santriwati melakukan 
upaya ini dalam mengatasi problematikanya. 
 
2. Mengontrol dan mengendalikan diri agar tidak  menyia-nyiakan 
waktunya di luar pesantren, dan menyadarkan diri untuk tidak 
sering keluar pondok. 
b. Upaya santriwati dalam Mengatasi problematika yang dihadapi 
dalam menghafal qur’an. Dengan begitu usaha santri dalam 
menghadapi problematika itu dengan upaya berikut:  
1. Nderes (tilawah sebanyak-banyaknya) 
 Seluruh santriwati SMA/SMK Yasinat juga lebih sering 
menggunakan solusi ini dalam menghadapi problematika 
mereka karena mereka menganggap itu juga membantu dalam 
mengingat hafalan dan juga sama bernilai ibadah seperti 
menghafal qur’an, seperti yang di ungkapkan oleh santriwati 
kelas III MA yang bernama Mita Maulida : 
Problematika penghafal alquran yaitu rasa malas yang 
menghinggap pada kita. Tapi kalau sudah dating rasa 
malas cepat-cepatlah dalam mensadarkan diri dengan 
banyak berdzikir dengan terus membaca qur’an.67 
2. konsultasi dengan pengurus 
 sebagian mengatasi problematikanya dalam menghafal 
qur’an dengan mengonsultasikan permasalahan tersebut kepada 
 




pengurus pesantren guna mendapatkan solusi yang tepas untuk 
menanggulanginya. 
3. meminta nasehat dan motivasi usatizd atau ustadzat 
 Sebagian yang lain juga mengatasi problematikanya dalam 
menghafal qur’an dengan meminta nasehat dan motivasi kepada 
usatizd atau ustadzat mereka 
4. membaca buku-buku motivasi 
 Hal ini yang tidak dilakukan oleh santriwan ketika 
menghadapi problematika karena mereka tidak terbiasa dengan 
meembaca buku motivasi, hal ini yang membedakan cara 
santriwan dan santriwati dalam menghadapi permasalahannya. 
B. Analisis Terhadap Persamaan dan Perbedaan Problematika Yang 
Dihadapi Antara Santriwan dan Santriwati, serta solusi bagi 
pengasuh dan pengurus untuk mengatasi Problematika Yang 
Dihadapi Antara Santriwan dan Santriwati. 
1. Persamaan dan Perbedaan Problematika Yang Dihadapi Antara 
Santriwan dan Santriwati  
 Dalam menghafal qur’an baik laki-laki maupun perempuan pastilah 
memiliki problem yang tidak jauh berbeda namun terkadang juga 
memiliki perbedaan-perbedaan yang unik didalamnya diantaranya 
yang telaah penulis temui di pondok-pesantren yasinat 





 Persamaan yang ditemukan oleh peneliti, dari 5 narasumber 
siswa dan 5 narasumber siswi SMA/SMK Yasinat, problematika 
yang dihadapi antara santriwan dan santriwati adalah sama-sama 
faktor internal seorang penghafal itu sendiri yaitu adanya rasa 
malas, seluruhnya sepakat bahwa rasa malas pastilah akan dihadapi 
okleh seluruh penghafal qur’an, malas dalam menambah hafalan 
baru, maupun mengulang hafalan qur’an yang telah dihafal, namun 
2 siswa dan 2 siswi diantaranya merasa disibukkan dengan tugas 
sekolah formal, kegiatan pesantren dan amanah kepesantrenan 
yang membuat para santri kurang bisa membagi waktu dengan 
baik. 
b. perbedaan problematika yang dihadapi antara santriwan dan 
santriwati. 
 Setiap persamaan tidaklah luput dari yang namanya 
perbedaan, dengan begitu setelah peneliti menemukan berbagai 
persamaan dilanjutkan dengan perbedaan problematika yang 
dihadapi antara santriwan dan santriwati yaitu dalam segi 
keistiqamahan dalam menambah hafalan baru dan menyetorkan 
hafalannya karena santriwati lebih ta’at terhadap peraturan yang 
diberlakukan hal ini berbeda dengan santri putra yang mereka lebih 





 Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Ustadz Ahmad Bisyri 
Zamzami: 
Kalau santriwan itu lebih sering malas-malasan sedangkan 
santriwati itu lebih sering istiqamah mengikuti alur, dari itu 
santriwati lebih cepat dalam menghatamkan al qur’an dar 
pada santriwan. 
 Selain itu peneliti juga menelaah bahwa santriwati 
sekalipun ada istirahat tidak menambah hafalan dijedah ketika haid 
tidak boleh menambah hafalan namun mereka lebih cepat khatam 
al qur’annya karena sesuai dengan yang telah dipaparkan peneliti 
di sub bab sebelumnya bahwa santriwati lebih cepat dalam 
menambah hafalan baru karena keistiqamahannya dibanding 
santriwan yang memang lebih banyak malasnya, dengan kata lain 
kurang istiqamah. 
 Dan selanjutnya perbedaan yang juga paling menonjol 
adalah santriwan lebih mudah dalam perizinan keluarnya dari pada 
santriwati karena itulah santriwan ketika melampiaskan 
kegalauannya atau dalam istilah bad mood mereka lebih sering 
keluar pesantren untuk melampiaskan kegalauannya tersebut 
berbedadengan santriwati mereka masih ada kontrolisasi dari 
pengurus karena ketatnya perizinan santriwati. 
  Merupakan analisis penulis dari seluruh narasumber dari 5 
siswa dan 5 siswi tersebut 4 siswa dan 4 siswi sepakat bahwa siswa 




keseluruhan narasumber yang berpendapat demikian beralasan 
karena adanya masa haid bagi siswi yang mengurangi jatah mereka 
dalam menambah hafalan baru. 
2. Solusi bagi pengasuh dan pengurus untuk membantu Mengatasi 
problematika yang dihadapi antara santriwan dan santriwati 
SMK/SMA Yasinat 
  Setiap permasalahan pastilah memiliki solusi sehingga 
problematika bisa diatasi dengan baik, termasuk problematika yang 
dihadapi santriwan dan santriwati SMK/SMA Yasinat dalam 
menghafal Qur’an, sebagaimana yang telah dipaparkan dari analisa 
diatas mengenai problematika yang dihadapi.  
 Karena segala keputusan berpihak pada pengasuh dan 
pengurus, pengasuh memiliki wewenang lebih dalam menentukan 
kebijakan, maka pengasuh dan para pengurus membuat peraturan 
yang dapat mengatasi problematika yang dihadapi, dan berikut upaya 
untuk mengatasi problematika santriwan dan santriwati SMK/SMA 
Yasinat dalam menghafal Qur’an, diantaranya: 
a. Program dari pengasuh dan pengurus Pesantren Dalam Mengatasi 
problematika yang dihadapi santriwan SMK/SMA Yasinat 
1. pengasuh dan pengurus Pesantren selalu memotivasi santriwan 





2. pengasuh dan pengurus Pesantren membuat peraturan ketat 
dalam perizinan keluar, agar dapat mengendalikan santri yang 
menyia-nyiakan waktunya di luar pesantren. 
b. Program dari pengasuh dan pengurus Pesantren Dalam Mengatasi 
problematika yang dihadapi santriwati SMK/SMA Yasinat 
1. pengasuh dan pengurus Pesantren selalu memotivasi santriwan 
yang bermalas-malasan atau tidak sungguh-sungguh dalam 
menghafal qur’an. 
2. pengasuh dan pengurus Pesantren menargetkan khatamnya 
santriwati sesuai dengan kadarnya agar antara menambah 














 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan bahwa: 
1. problematika yang dihadapi antara santriwan dan santriwati adalah 
sama-sama faktor internal seorang penghafal itu sendiri yaitu adanya 
rasa malas, seluruhnya sepakat bahwa rasa malas pastilah akan 
dihadapi okleh seluruh penghafal qur’an, malas dalam menambah 
hafalan baru, maupun mengulang hafalan qur’an yang telah dihafal. 
2. perbedaannya adalah santriwan tidak istiqamah atau tekun berbeda 
dengan santriwati yang mayoritas dari mereka istiqamah menambah 
hafalan dan mengulangnya sekalipun tidak maksimal. Perbedaan 
berikutnya santriwan lebih mudah fokus daripada santriwati karena 
santriwati lebih terbawa emosi (baper) ada masalah sedikit mereka bad 
mood, sehingga tidak mudah fokus, juga karena kurang bisa mebagi 
waktu dengan baik. Sedangkan perbedaannya adalah santriwan tidak 
tidak istiqamah atau tekun berbeda dengan santriwati yang mayoritas 
dari mereka istiqamah menambah hafalan dan mengulangnya. Juga 
karena adanya masa haid yang mengurangi jatah santriwati dalam 
menambah hafalan. Sekalipun tidak dipungkiri bahwa santriwati lebih 




menyelesaikan hafalannya, dan ini juga dengan santriwan yang cuek 
terhadap selesai cepat atau mengikuti alur.  
B. Saran-saran 
1. Bagi Pengurus/ asatidz Pondok Pesantren tahfizhul qur’an Yasinat 
 Agar Pengurus/ asatidz Pondok Pesantren tahfizhul qur’an Yasinat 
selalu membimbing dan memotivasi para santri dalam menghafal al-
Qur’an, supaya problematika para santri dalam menghafal al-Qur’an bisa 
berkurang, kalaupun sedang menghadapi problematika, mereka ada solusi 
atau banteng dalam menghadapi problematika tersebut. 
2. Bagi santri Pondok Pesantren tahfizhul qur’an Yasinat 
 Agar para santri Pondok Pesantren tahfizhul qur’an Yasinat selalu 
bersemangat dan istiqomah dalam menghafal al-Quran, karena Allah akan 
memudahkan bagi siapa saja yang bersungguh-sungguh dan ingin 
menghafalkan al-Qur‟an.  
 Dengan adanya problematika yang dihadapi oleh para santri di 
Pondok Pesantren al-Muntaha, hendaknya para santri lebih meningkatkan 
dalam menghafal al-Qur‟an, memahami, menerapkannya, agar kelak 
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WAWANCARA SANTRI NON TAHFIDZ 
 


















































1. Tabel kegiatan harian putra 
NO WAKTU KEGIATAN 
1 03.00 - 14.15 
Qiyamul Lail, Rotibul Haddad, Surat Yasin, 
Surat Waqi'ah, Tabarok, Asmaul Husna, Sholat 
Tahajjud Dan Witir 
2 04.15 - 06.30 
Jama'ah Sholat Shubuh Dan Setoran, Murojaah 
& Mudarrosah Al-Qur'an 
3 06.30 - 07.30 Sholat Dhuha, Mandi Dan Sarapan Pagi 
4 07.30 - 13.00 Sekolah Formal (SD/SMP/Mts/SMK/MA) 
5 12.00 - 13.00 Jama'ah Sholat Dhuhur Dan Deresan 
6 13.00 - 14.00 Makan Siang 
7 14.00 - 15.00 Istirahat 
8 15.00 - 15.30 Jama'ah Sholat Ashar Dan Rotibul Haddad 
9 15.30 - 16.30 Sekolah TPQ Pasca TPQ 
10 15.30 - 17.00 Setoran Al-Qur'an 
11 17.00 - 17.30 Makan Sore 
12 17.30 - 18.30 Persiapan Sholat Maghrib Dan Sholat Maghrib 
13 18.30 - 19.30 Mudarrosah Al-Qur'an Malam 
14 18.30 - 20.00 Sekolah MADIN 
15 19.30 - 20.00 Jama'ah Sholat Isya' 
16 20.00 - 21.00 Mengaji Tafsir Ibriz 
17 20.30 - 21.00 Belajar Formal 
18 21.00 - 2200 Istirahat 








2. Tabel Kegiatan mingguan Putra 
NO WAKTU KEGIATAN 
1 
Setiap Malam 
Kecuali Jum'at Dan 
Senin 
Bimbingan Tilawatil Qur'an 
2 
Malam Senin, Rabu 
& Sabtu 
Kegiatan RTQ, Bimbingan Baca Tulis 
Al-Qur'an Metode Yanbu'a 
3 
Sela, Rabu, Sabtu 
Sore 
Mengaji Kitab Bersama Abah Bazzar 
4 
Malam Ahad, Kamis 
& Selasa 
Bimbingan Sholawat Dan Rebana 
5 
Ahad Sore & Senin 
Pagi 
Mengaji Kitab Riyadus Sholihin 
6 Selasa & Jum'at Pagi Bimbingan Fiqih Dan Ubudiyah 
7 
Malam Ahad & 
Selsa 
Bela Diri 
8 Malam Senin Bahasa Arab 
9 Malam Senin Sholawat Qosidah Burdah 
10 Senin Pagi Mengaji Kitab Bulughul Marom 
11 Malam Selasa Ta'limul Khitobah & Teater 
12 Kamis Sore Ziaroh Ke Maqbaroh 
13 Malam Jum'at 
Pembacaan Surat Yasin, Tahlil, Asmaul 





Malam Jum'at Pon 
20.00 - 22.00 
2 Jam Bersolawat Bersama Seluruh 
Santri Yasinat & Masyarakat 
15 Malam Jum'at Sholat Hajad, Sholat Tasbih & Witir 
16 
Setiap Akhir Bulan 
Masehi 




Pembacaan Manaqib Syekh Abdul 
Qodir Al-Jailani 
18 R. Awwal & Sya'ban 
Khotmil Qur'an Orda Santri & 
Pertemuan Alumni 
19 17-Agustus Upacara HUT RI 
20 10 Muharrom Santunan Anak Yatim 
21 Bulan Shofar Peringatan MILAD Tahfidz Putra 
22 Bulan Robiul Awwal Khotmil Qur'an Pondok 
23 Bulan Sya'ban Peringatan HUT HAS Yasinat 
 
3. Tabel kegiatan harian putri 
NO WAKTU JENIS KEGIATAN 
1 02.45 - Selesai Mujahadah 
2 04.15 -  04.30 Pembinaan Qiro'atul Qur'an 
3 04.30 - 05.00 Jama'ah Sholat Shubuh 
4 05.00 - 06.30 Setoran / Ngaji Al-Qur'an 
5 06.30 - 07.00 Sholat Dhuha 
6 07.00 - 07.15 Sarapan 
7 06.45 - 12.30 Persiapan Dan Sekolah Formal 




9 12.00 - 13.00 Sholat Dhuhur / Deresan Siang 
10 13.00 - 13.30 Makan Siang 
11 14.15 - 15.00 Istirahat 
12 15.00 - 15.30 Sholat Ashar Dan Rotibul Haddad 
13 16.15 - 17.15 
TPQ, Pasca TPQ, Pengajian Al-
Qur'an, Pengajian Kitab 
14 17.15 - Selesai Makan Sore 
15 17.30 - Selesai Sholat Maghrib 
16 18.30 - 19.30 Tadarrus Al-Qur'an & Diniyah Malam 
17 19.30 - Selesai Sholat Isya' 
18 20.00 - 20.30 Mengaji Kitab Tafsir 
19 20.30 - 21.00 Belajar Sekolah Formal 
20 21.00 - 02.45 Istirahat 
21 02.45 - Selesai Mujahadah 
 
4. Tabel kegiatan mingguan putri 
NO WAKTU JENIS KEGIATAN KET. 
1 18.30 - 19.30 
Mujahadah (Surat Yasin, 
Tahlil, Qosidah Asmaul 
Husna, Surat Al Kahfi) 
Jum'at Malam 
2 19.45 - Selesai 
Mutiara Nasihat, Semaan 
Bil Hifdhi 
 











5 16.30 - 17.00 
Baca Surat-Surat Pendek, 
Qosidah Istighotsah, 
Syi'ir Gusdur, Sholawat 
Tibbil Qulub & 
Khataman 
Jum'at 
6 16.30 - 17.00 Sholawat Selasa Sore 
7 20.15 - 21.00 
Yanbu'a + Bhs. Arab & 
Inggris 
Malam Ahad 
& Selasa Pagi 
8 
19.00 - selesai 
dan 13.00- 
selesai 
Muroja'ah Al-Qur'an Selasa & Ahad 
9 
16.00 - 17.00 
05.00 - 06.00 
Riyadus Sholihinmu 
Ahad Sore             
Senin Pagi 
10 18.30 - 19.45 Sholawat Burdah Malam Senin 
11 20.30 - 21.00 Rebana Malam Senin 




13 05.30 - 06.00 Fasholatan Jum'at Pagi 
14 15.30 - 16.30 




15 09.00 - Selesai 
Mengaji Kitab Bulugul 
Marom 
Senin Pagi 
16 20.30 - 21.00 






17 07.30 - Selesai Ro'an Ahad 
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1. Asatizd dan ustadzah 
a. Ustadz Ahmad Bisyri Zamzami, beliau adalah wakil ketua pesantren Yasinat 
yang banyak berkiprah di bidang tahfizh santriwan. 
b. Ustadz Bambang Siswanto, beliau sebagai sekretaris pesantren Yasinat yang 
juga sangat berkiprah dibidang tahfizh santriwan. 
c. Ustadzah Ni’matus Sholihah selaku penguruh tahfizh santriwati. 
d. Ustadzah 
2. 5 Siswa dan 5 siswi SMA/SMK Yasinat yang menghafal al-qur’an. 
1. Nama   : Shahibus Suthan 
Umur   : 18 tahun 
2. Nama   : Ali Musthafa 
Umur   : 18 tahun 
3. Nama   : M. Farhan Ramadhani 
Umur   : 18 tahun 
4. Nama   : Ahmad Hanifan 
Umur   : 18 tahun 
5. Nama  : Iqbal Reza 




6. Nama  : rita 
Umur   : 17 
7. Nama  : Dwi Nazila 
Umur   : 17 
Kelas  : II SMK 
8. Nama  : Yunita Rismawati 
Umur   : 17 
Kelas  : I MA 
9. Nama  : Mita Maulida 
Umur   : 19 
Kelas  : III MA 
10. Nama  : Iffatin Nisa’ 
Umur   : 17 
Kelas  : III SMK 
3. 3 santriwan dan 3 santriwati program takhassus 
1. Nama   : Ahmad Zuhri Afandi 
Umur   : 23 tahun 
2. Nama   : Hasan Habibi 
Umur   : 20 tahun 
3. Nama   : Mohammad Zainul Arifin 




a. Apa motivasi anda menghafal quran? 
b. Bagaimana cara anda menjaga dan menguatkan hafalan? 
c. Bagaimana jika anda disibukkan dengan tugas sekolah atau ma’had? 
d. Bagaimana jika anda merasa lengah dalam menghafal quran (malas, bad mood, 
kurang semangat) bagaimana solusi anda? 
e. Bagaimana jika anda sedang haid, bolehkah memegang quran? (perempuan) 




g. Bagaimana jika anda terkena virus merah jambu, apakah hal itu mengganggu 
hafalan anda? 
h. Jika anda sedang konflik dengan teman anda apakah hal itu mengganggu 
hafalan anda? 
i. Sebagai perempuan/laki-laki remaja, Apakah anda merasa lebih banyak 
hambatannya dalam menghafal dan menguatkan hafalan quran? 
j. Sebagai perempuan/laki-laki remaja, Apakah anda merasa lebih mudah dalam 
menghafal dan menguatkan quran? 
k. Sebagai perempuan/laki-laki remaja, Apakah masalah terberat yang paling 
mengganggu hafalan anda? Dan bagaimana cara anda menghadapinya? 
l. Sebagai perempuan/laki-laki, lebih mudah perempuan ataukah laki-laki dalam 
menghafal, menjaga dan menguatkan hafalan quran? 
m. Apakah menurut anda sekolah formal mengganggu hafalan anda? 
n. Apakah menurut anda mengahafal quran lebih baik dengan mengikuti 
takhassus atau dengan program reguler/ sekolah formal? 
2. SANTRI TAKHASSUS 
a. Apa motivasi anda menghafal quran? 
b. Bagaimana cara anda menjaga dan menguatkan hafalan? 
c. Bagaimana jika anda disibukkan dengan tugas ma’had? 
d. Bagaimana jika anda merasa lengah dalam menghafal quran (malas, bad mood, 
kurang semangat)? bagaimana solusi anda? 
e. Bagaimana jika anda sedang haid? (perempuan) 
f. Bagaimana saat anda menghadapi masa-masa menjelang haid? (perempuan) 
g. Bagaimana jika anda terkena virus merah jambu, apakah hal itu mengganggu 
hafalan anda? 
h. Jika anda sedang konflik dengan teman anda apakah hal itu mengganggu 
hafalan anda? 
i. Sebagai perempuan/laki-laki remaja, Apakah anda merasa lebih banyak 
hambatannya dalam menghafal dan memutqinkan quran? 
j. Sebagai perempuan/laki-laki remaja, Apakah anda merasa lebih mudah dalam 




k. Sebagai perempuan/laki-laki remaja, Apakah masalah terberat yang paling 
mengganggu hafalan anda? Dan bagaimana cara anda menghadapinya? 
l. Sebagai santri takhassus dengan banyaknya kesempatan lebih dalam menghafal 
qur’an, apakah anda merasa lebih fokus dan maksimal dalam menghafal dan 
menguatkan hafalan al qur’an? 
m. Apakah menurut anda mengahafal quran lebih mudah dengan mengikuti 
takhassus? Bagaimana menurut anda jika anda mengikuti sekolah formal bukan 
takhassus? 
3. NON TAHFIZH 
a. Bagaimana menurut anda  sikap atau tingkahlaku penghafal quran yang sekelas 
dengan anda? 
b. Sebagai siswa/i yang tidak menghafal quran, apakah anda merasa terganggu 
dengan teman anda  yang menghafal quran? 
c. Apakah anda merasa berbeda  dengan penghafal quran di kelas anda? 
d. Apakah guru anda membeda-bedakan antara anda sebagai siswa/i yang tidak 
menghafal quran dengan teman anda yang menghafal quran ? 
e. Menurut anda, apakah ada perbedaan dari sikap/ kecerdasan antara penghafal 
qur’an laki-laki dan perempuan yang ada dikelas anda? 
4. ASADIDZ/ USTADZAH TAHFIZH 
a. Apakah ada peraturan yang harus dipenuhi sebelum santri menghafal quran ? 
b. Bagaimana ustadz/ah  menghukum santri yang tidak setoran? 
c. Bagaimana ustadz/ah menghadapi santri yang sdang malas / kurang semangat 
dalam poses menghafal quran ? 
d. Apakah pengurus tahfizh memiliki aturan yang berdeda antara penghafal laki-
laki dan perempuan contoh haid, tidak boleh ziyadah /murajaaah? 
e. Bagaiman ustadz/ah menyikapi santri penghafal quran yang sedang terkena 
VMJ? 
f. Menurut ustadz/ah, apakah santri dari orang tua yang tidak mendukung 
anaknya menghafal quran menjadi salah satu hambatan pengurus untuk 




g. Apa kendala terberat ustadz/ah dalam menguatkan hafalan santri dan 
bagaimana solusinya ? 
h. Menurut ustadz/ah apakah ada perbedaan dalam kedisiplinan/ kecerdasan 
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